BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Profil Kabupaten Tulungagung
a. Sejarah
Pada tahun 1205 M, masyarakat Thani Lawadan yang tinggal
di bagian selatan Tulungagung mendapat penghormatan dari raja
terakhir Daha , Kertajaya , atas kesetiaan mereka kepada raja ketika
ada pengepungan dari musuh yang datang dari timur
Daha. Kehormatan itu kemudian dituangkan dalam sebuah prasasti
kuno Prasasti Lawadan bertanda “Sukra Suklapada Mangga
Siramasa” yang memuat tanggal 18 November 1205 M, tanggal
pembuatannya. Tanggal tersebut kemudian resmi digunakan sebagali
tanggal berdirinya Tulungagung sejak tahun 2003.
Di Desa Boyolangu (Kabupaten Boyolangu) terdapat Candi
Gayatri, sebuah candi yang juga menjadi makam Gayatri (Sri
Rajapatni), istri keempat Raja Majapahit pertama , Raden
Wijaya (Kertarajasa Jayawardhana), yang juga ibu dari Majapahit
ketiga. Ratu, Sri Gitarja ( Tribhuwana Wijayatunggadewi ). Sri
Rajapatni adalah nenek dari Kaisar Majapahit terbesar, Hayam
Wuruk (Rajasanegara), yang memerintah Majapahit pada masa

keemasannya dengan dukungan dari perdana menterinya Gadjah
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Mada. Nama Boyolangu ditampilkan dalam Nagarakertagama sebagai
tempat suci bagi Gayatri.
Letak Geografis

Kabupaten Tulungagung merupakan sebuah kabupaten yang
terletak kurang lebih 154 km Barat Daya Kota Surabaya dengan luas
wilayah sebesar 1.055,65 Km2 atau sekitar 2,2 % dari luas wilayah
Propinsi Jawa Timur. Secara geografis, Kabupaten Tulungagung
terletak pada posisi 111°43' - 112°07' BT dan 7°51" - 8°18' LS dengan
titik nol derajat dihitung dari Greenwich Inggris. Adapun batas - batas
wilayah administrasi Kabupaten Tulungagung yaitu sebelah utara
berbatasan dengan Kabupaten Kediri, Nganjuk dan Blitar, sebelah
timur berbatasan dengan Kabupaten Blitar, sebelah selatan berbatasan
dengan Samudera Hindia dan sebelah barat berbatasan dengan
Kabupaten Trenggalek dan Ponorogo.

Kabupaten Tulungagung terbagi atas 19 Kecamatan, 257 desa
dan 14 kelurahan yang kemudian dipecah lagi dalam lingkup lingkup
terkecil yaitu RT yang keseluruhanya mencapai 6.409 RT. Adapun
kecamatan yang memiliki jumlah desa paling banyak adalah
Kecamatan Gondang yang terdiri atas 20 desa. sedangkan kecamatan
yang memiliki jumlah desa paling sedikit adalah Kecamatan

Tanggunggunung. Berikut ini adalah tabel dan gambar digram batang


https://en.wikipedia.org/wiki/Nagarakertagama

yang
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menunjukkan  rekapitulasi  kecamatan, di  Kabupaten

Tulungagung:®

Tabel 4.1

Nama Desa atau Kelurahan Berdasarkan Kecematan Kabupaten

Tulungagung

No

Kecamatan

Desa/Kelurahan

Besuki

Besuki, Tanggulwelahan, Tanggulturus, Keboireng,
Sedayagunung, Tanggulkundung, Wateskroyo,

Siyotobagus, Tulungrejo, Besole

Bandung

Bandung, Mergayu, Suwaru, Suruhan Kidul,
Suruhan Lor, Nglampir, Talun Kulon, Bantengan,
Kedungwilut, Ngunggahan, Sebalor, sukoharjo,

singgit, Kesambi, Gandong, Bulus, Ngepeh, Soko

Pakel

Pakel, Bangunmulyo, Pecuk, Sodo, Sambitan,
Bono, Sukoanyar, Duwet, Tamban, Ngebong,
Gombang, Suwaluh, Kasreman, Sanan,

Bangunjaya, Ngrance, Gebang, Gesikan, Gempolan

Campurdarat

Campurdarat, Pelem, Wates, Gamping, Ngentrong,

Sawo, Gedangan, Pojok, Tanggung

Tanggunggunung

Tanggunggunung, Ngepoh, Ngrejo, Jenglungharjo,
Kresikan, Tenggarejo, Pakisrejo

Kalidawir

Kalidawir, Karangtalun, Jabon, Kalibatur, Rejosari,
Sukorejokulon, Banyu Urip, Winong, Joho,
Pakisaji, Ngubalan, Salak Kembang, Tunggangri,

Pagersari, Betak, Tanjung, Domasan.

Pucanglaban

Pucanglaban, Panggungkalak, Kalidawe,
Sumberbendo, Kaligentong, Manding,

Panggunguni, Sumberdadap, Demuk

Rejotangan

Rejotangan, Pakisrejo, Blimbing, Aryojeding,

8https://sippa.ciptakarya.pu.go.id/sippa_online/ws_file/dokumen/rpi2jm/DOCRPIIM_ed2f5¢
6cfd_BAB%2011BAB%202%20Profil%20Kabupaten%20Tulungagung.pdf, diakses pada 21 Mei
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Tenggong, Panjerejo, Karangsari, Tugu, Sukorejo
Wetan, Tanen, Sumberagung, Tegalrejo, Banjarejo,

Jatidowo, Tenggur, Buntaran

9, Ngunut Ngunut, Gilang, Kaliwungu, Pulosari,
Sumberejowetan, Balesono, Selorejo, Samir,
Karangsono, Kacangan, Pandansari, Sumberingin
Kulon, Sumberingin Kidul, Kalangan,
Sumberejokulon, Purworejo, Kromasan, Pulotondo

10. Sumbergempol Sumberdadi, Jabalsari, Wonorejo, Bendijatiwetan,
Podorejo, Wates, Sambidoplang, Mirigambang,
Trenceng, Bendilwungu, Sambijajar, Tambakrejo,
Doroampel, Bendiljatikulon, Junjung,
Sambirobyong, Bukur

11. Boyolangu Boyolangu, Beji, Tanjungsari, Serut, Sobontoro,
Pucung Kidul, Ngranti, Gedangsewu, Kendalbulur,
Sanggrahan, Wajak Kidul, Karangrejo, Wajaklor,
Kepuh, Moyoketen, Waung, Bono

12. Tulungagung Kauman, Tretek, Karangwaru, Bago, Botoran,
Kedungsoko, Tamanan, Jepun, Kepatihan,
Kampung dalem, Kutoanyar, Sembung,
Panggungrejo, Kenayan

13. Kedungwaru Kedungwaru, Plandaan, Mangunsari, Tawangsari,
Tunggulsari, Ringinpitu, Rejoagung, Gendingan,
Ngujang,  Ketanon,  Tapan, Plosokandang,
Loderesan, bulusari, majan, bangoan, Winong,
Simo, Boro

14, Ngantru Ngantru, Bendosari, Pulerejo, Pinggirsari, pakel,
Pucung Lor, Srikaton, Padangan, Pojok, Kepuhrejo,
Mojoagung, Batokan, Banjarsari

15. Karangrejo Karangrejo, Sukodono, Gedangan, sembon, Jeli,
bungur, Babadan, Sukowidodo, Tanjungsari,
Sukorejo, Punjul, Tulungrejo

16. Kauman Kauman, Batangsaren, Sidorejo, Balerejo,
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Kalangbret, Bolorejo, Panggungrejo, Mojosari,

Pucangan, Karang Anom, Kates, Banaran,

Jatimulyo

17. Gondang Gondang, Ngrendeng, Mojoarum, Bendungan,
Kiping, Jarakan, Kendal, Tawing, Gondosuli,
Dukuh, Sepatan, Macanbang, Rejosari, bendo,
Sidomulyo, Notorejo, Sidem, Blendis, Tiudan,
Wonokromo

18. Pagerwojo Pagerwojo,  Samar,  Mulyosari,  Wonorejo,
Kedungcangkring, Segawe, Penjor, Sidomulyo,
Kradinan, Gondang Gunung, Gambiran

19. Sendang Sendang, Tugu, Krosok, Kedoyo, Ngluntung,
Talang, Dono, Picisan, Nyawangan, Nglurup,
Geger

Jumlah 271

Potensi Wilayah Kabupaten Tulungagung

1)

Potensi Alam

Kabupaten Tulungagung diuntungkan dengan letak
geografis yang berada di tepi Samudera Hindia, sehingga memiliki
banyak pantai yang menarik untuk dikunjungi. Selain Pantai
Popoh, di antaranya adalah Pantai Sidem, Pantai Brumbun, Pantai
Sine, Pantai Molang, Pantai Klatak, Pantai Gerangan, Pantai
Sanggar, Pantai Ngalur, Pantai Coro, Pantai Lumbung dan Pantai
Dlodo.

Selain objek wisata pantai, Kabupaten Tulungagung juga
memiliki objek wisata alam lain, di antaranya Air Terjun Lawean

di Kecamatan Sendang, Coban Alam di Kecamatan Campurdarat,
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Gua Selomangleng di Kecamatan Boyolangu, serta Gua Pasir di
Kecamatan Sumbergempol. Di utara Tulungagung, objek wisata
alam yang terkenal adalah Pesanggarahan Argo Wilis, Perkebunan
Teh Penampean, serta Bendungan Wonorejo.

Selain itu Tulungagung juga mempunyai Beberapa
Bangunan Candi yang tersebar di beberapa tempat, yaitu Candi
Dadi yang terletak di Puncak bukit di Desa Sanggrahan kecamatan
Boyolangu, Candi Cungkup (Candi Sanggrahan) yang terletak di
Desa Sanggrahan Kecamatan Boyolangu, Candi Gayatri
(Boyolangu) yang terletak di kecamatan Boyolangu, candi
Mirigambar terletak di Kecamatan sumbergempol, Candi Bodho
terletak di Kecamatan Kalidawir, Candi Penampihan berada di
Lereng Gunung wilis kecamatan Sendang. Di selatan
Tulungagungtepatnya di Kecamatan Campurdarat sebuah Telaga
yang bernama Telaga Buret, telaga ini tak pernah kering walaupun
letaknya di Perbukitan kapur selatan yang terkenal kering dan
panas saat musim kemarau datang. Arca Joko Budhek, adalah
sebentuk batu yang ukurannya besar yang bentuknya seperti
seorang pria yang bertapa,arca ini berada di puncakbukit, dan bisa

dilihat dari jalan raya karena ukurannya yang besar.”

"https://sippa.ciptakarya.pu.go.id/sippa_online/ws_file/dokumen/rpi2jm/DOCRPIIM_ed2f5¢
6cfd_BAB%2011BAB%202%20Profil%20Kabupaten%20Tulungagung.pdf, diakses pada 21 Mei
2021 Pukul 20.00 WIB


https://sippa.ciptakarya.pu.go.id/sippa_online/ws_file/dokumen/rpi2jm/DOCRPIJM_ed2f5c6cfd_BAB%20IIBAB%202%20Profil%20Kabupaten%20Tulungagung.pdf
https://sippa.ciptakarya.pu.go.id/sippa_online/ws_file/dokumen/rpi2jm/DOCRPIJM_ed2f5c6cfd_BAB%20IIBAB%202%20Profil%20Kabupaten%20Tulungagung.pdf

8 1hid,

2)

3)
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Potensi Wisata Budaya

Tulungagung memiliki beberapa kesenian khas yang bisa
dijadikan magnet untuk mengangkat pariwisata Tulungagung, di
antaranya: Wayang Kulit Purwo/Ringgit Purwo, Jaranan
sentherewe, Reog Kendang, Tiban, Jedor, Kentrung, Manten
kucing,Langen Beksan, Tayub Tulungagung. Kesenian jaranan
dan reog kendang serta wayang kulit bahkan mendapat dukungan
yang luas dari mayoritas masyarakat Tulungagung untuk maju dan
berkembang dan disukai masyarakat sekitar.%
Potensi dalam Bidang Industri

Tulungagung terkenal sebagai salah satu penghasil
marmer terbesar di Indonesia, yang bersumber di bagian selatan
Tulungagung. Tulungagung juga termasuk salah satu pusat
industri  marmer di Indonesia, dan terpusat di selatan
Tulungagung, terutama di Kecamatan Campurdarat, yang di
dalamnya banyak terdapat perajin marmer,sayangnya saat ini
marmer kualitas terbaik sudah habis. Aset marmer dari
Tulungagung telah menembus pasar internasional. Di daerah yang
sama, juga terdapat industri kerajinan batu onyx yang mempunyai
kualitas mirip marmer. Selain industri marmer, di Tulungagung

juga tumbuh dan berkembang berbagai industri kecil dan
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menengah antara lain memproduksi alat- alat/perkakas rumah
tangga, batik, dan konfeksi termasuk bordir.

Beberapa batik yang terkenal di Tulungagung diantaranya
Batik Tulungagung (sangat minim), Batik Satriomanah, Batik
Makmoer, Batik Sarinah, Batik Barong Gung dan Batik Kalang
Kusumo. Di Kecamatan Ngunut terdapat industri peralatan
Tentara seperti tas ransel, sabuk, seragam,tenda dan makanan
ringan seperti kacang atom. Di Kecamatan Ngunut juga terdapat
industri batu bata dan genteng yang berkualitas. Di kelurahan
sembung juga di kenal sebagai pusat industri krupuk rambak.
Sedangkan di bagian pegunungan utara, yakni Kecamatan
Sendang terdapat perusahaan air susu sapi perah dan teh. Industri
perikanan, dan gula merah juga Tulungagung juga tidak kalah, ini
telah dikenal secara nasional. salah satunya Pabrik Gula

Modjopanggung di Kecamatan Kauman?®!.

d. Demografi dan Urbanisasi

8 1hid,

1) Jumlah Penduduk

Tabel 4.2

Jumlah Penduduk Kabupaten Tulungagung Berdasarkan Kecamatan

Tahun 2016-2020

Jumlah Penduduk (Ribu)
No Kecamatan
2016 2017 2018 2019 | 2020
1. Besuki 35,04 | 3518 | 3532 | 35,44 38,10
2. Bandung 4334 | 43,47 | 43,60 | 43,69 |47,76
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3. Pakel 50,14 | 50,46 | 50,76 | 51,04 | 53,17
4. Campurdarat 56,87 | 57,32 | 57,77 | 58,19 | 57,43
5. Tanggunggunung 24,47 24,62 24,78 24,92 | 25,79
6. Kalidawir 64,39 | 6445 | 64,49 | 6450 | 7431
7. Pucanglaban 2223 | 2226 | 22,28 | 2229|2581
8. Rejotangan 73,12 | 7350 | 73,87 | 74,20 80,44
9. Ngunut 78,20 | 78,64 | 79,07 | 79,46 | 82,61
10. Sumbergempol 66,67 | 67,07 | 6746 | 67,82 |71,16
11. Boyolangu 81,70 | 82,48 | 83,25 | 83,610 | 83,28
12. Tulungagung 66,13 | 66,20 | 66,27 | 35,610 | 65,95
13. Kedungwaru 89,73 | 90,35 | 90,94 | 91,50 |94,43
14. Ngantru 55,21 | 55,63 | 56,04 | 56,43 |57,33
15. Karangrejo 39,66 | 39,71 | 39,75 | 39,77 | 43,44
16. Kauman 4985 | 4991 | 4996 | 49,98 | 51,78
17. Gondang 5459 | 54,61 | 54,63 | 54,62 |58,67
18. Pagerwojo 30,55 | 3059 | 30,63| 30,66 31,40
19. Sendang 4423 | 4434 | 4443 | 4451 | 46,91

Jumlah 1.026,10 1.030.79 1.035.29 .008,23 089,78

Sumber: Dinas pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten

Tulungagung

2) Jumlah Penduduk Miskin Kabupaten Tulungagung

Tabel 4.3
Jumlah Penduduk Miskin Kabupaten Tulungagung Tahun 2016-2020

No Tahun Jumlah (jiwa)
1. 2016 88,990
2. 2017 87,370
3. 2018 84,350
4. 2019 82,800
5. 2020 75,230

Sumber: Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa kabupaten

Tulungagung
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e. Total Anggaran Dana Desa di Kabupaten Tulungagung

Tabel 4.4
Anggaran Dana Desa Kabupaten Tulungagung Tahun 2016-2020

No | Tahun Anggaran Dana Desa
1. 2016 159.404.476.000,00
2. 2017 203.074.565.000,00
3. 2018 205.952.328.000,00
4. 2019 233.413.883.000,00
5. 2020 235.141.254,193,00

Sumber:Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten
Tulungagung

2. Profil Desa Mulyosari Kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulungagung
a. Sejarah

Desa Mulyosari adalah sebuah desa yang terletak di
Kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulungagung, berada di lereng
gunung wilis yang memiliki banyak potensi untuk masyarakat.
Memiliki 3 dusun dengan 32 Rukun Tetangga 7 Rukun Warga. Desa
Mulyosari berbatasan langsung dengan Hutan Jaten yang merupakan
pintu masuk kecamatan Pagerwojo dari arah kota Tulungagung,
dengan kondisi infrastruktur jalan yang mudah dan nyaman serta
memiliki akses transportasi umum Bus Damri rute Tulungagung-—
Ponorogo menjadikan Desa Mulyosari berkembang pesat.

Masyarakat Desa Mulyosari sangat heterogen. Bermata
pencaharian sebagai petani, buruh, PNS, pedagang, dan wirausaha

lain. Pertanian menghasilkan padi, jagung, ketela dan sebagainya.
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Perkebunannya adalah cengkih dan kenanga. Peternakannya adalah
kambing,ayam pedaging dan sapi perah yang memegang hampir 70%
mata pencaharian penduduk. Secara geografis desa ini memang sangat
baik untuk bercocok tanam dan peternakan. Pemerintah desa bersama
warga bahu membahu memajukan desa dengan berbagai upaya. Baik
di bidang ekonomi, sosial, pendidikan, kesehatan, dan pariwisata. Di
bidang pendidikan, desa Mulyosari telah memiliki lembaga
pendidikan yang menjadi rujukan dari berbagai Desa. Yaitu SDN
Mulyosari LILII, SMP N | Pagerwojo, SMKN | Pagerwojo, 2 TK
Dharma Wanita, TK PGRI , dan 3 Lembaga PAUD.

Di bidang kesehatan ada Puskesmas Pagerwojo yang telah
memiliki fasilitas, 10 posyandu, dan pusat lansia. Di bidang
pariwisata, Desa Mulyosari mulai mengembangkan rintisan wisata
berbasis masyarakat meliputi budidaya anggrek, kampung pelangi,
kampung anggrek, dan kawasan agro khahayangan. Di bidang
ekonomi, Desa Mulyosari telah membentuk Badan Usaha Milik Desa
yang memiliki berbagai unit usaha yang mampu menyerap tenaga
kerja dan tentu saja meningkatkan pendapatan masyarakat Desa

Mulyosari.®

82 Kantor Kepala Desa Mulyosari kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulungagung
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b. Letak Geografis
Wilayah Desa Mulyosari terletak pada wilayah dataran tinggi
dengan koordinat antara garis lintang -7,993235 dan garis bujur timur
111,809163 dengan luar wilayah 929 ha. Yang memiliki batas-batas

wilayah sebagi berikut:

e Sebelah Utara : Desa Samar

e Sebelah Timur : Desa Segawe

e Sebelah Selatan : Desa Pucangan Kecamatan Kauman
e Sebelah Barat : Desa Wonorejo

Pusat pemerintahan Desa Mulyosari terletak di tiga dusun 30

RT 7 RW dengan menempati areal lahan seluas 929 Ha®®,

c. Data Perangkat Desa Mulyosari

Tabel 4.5
Data Perangkat Kantor Kepala Desa Mulyosari Kecamatan Pagerwojo

Tahun 2021
No Nama Jabatan Pendidikan
1. Agil Wuisan Kepala Desa D3
2. Priyono Sekretaris Desa SLTA
3. Kadi Kaur Pemerintahan SLTP
4, Mali Sutanto Kaur Pembangunan SLTP
5. Mistoyo Edy Saputro | Kaur Keuangan SLTA
6. Teti Ekawati Kaur Umum SLTA
7. Samsuri Kasi Kesra MAN
8. Suwarni Kasun Pabyongan SLTA
9. Sari Kasun Bantengan SLTA
10. Juari Kasun Bringin S1
11. Sismadi Pelaksana Teknis Lapangan SLTA
12. Sugianto Pelaksana Teknis Lapangan SMAS

8 1hid,
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13. Sugito Pelaksana Teknis Lapangan SLTP
14. Sumaji Pelaksana Teknis Lapangan SLTA
15. Miswanto Pelaksana Teknis Lapangan SLTP
16. Sugiyono Pelaksana Teknis Lapangan SLTP
17. Surat Pelaksana Teknis Lapangan SLTA
18. Sanab Pelaksana Teknis Lapangan SLTP
19. Yakub Pelaksana Teknis Lapangan SD

20. Kamiran Pelaksana Teknis Lapangan SD

Sumber: Kantor Kepala Desa Mulyosari Kecamatan pagerwojo
Kabupaten Tulungagung

d. Potensi Wilayah Desa Mulyosari

1) Potensi Alam

2)

3)

& 1bid,
% 1hid,

Desa Mulyosari yang berada di daerah dataran tinggi yang
memiliki udara yang sejuk menjadikan Desa Mulyosari banyak
potensi pariwisata alam. Desa Mulyosari mulai mengembangkan
rintisan wisata berbasis masyarakat meliputi budidaya anggrek,
kampung pelangi, kampung anggrek, dan kawasan agro
khahayangan.®*

Potensi Wisata Budaya

Desa Mulyosari memiliki beberapa kesenian budaya yang
sering di pentaskan di Desa Mulyosari seperti halnya hari
Kemerdekaan Republik Indonesia dan di hari-hari besar lainnya.
Kesenian tersebut meliputi; Jaranan, Reog Kendang, Karawitan,
Jedor dan Gamelan.®

Potensi dalam Bidang Industri
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Dalam bidang industri Desa Mulyosari yang berada di
dataran tinggi menjadikan banyak masyarakatnya yang bermata
pencaharian sebagai peternak sapi perah dan tentunya ada
penunjang dari pemerintah melalui BUMDes yang bernama
BUMDes Sinar Mulya yang telah bekerjasama dengan Nestle
selain itu masyarakat Desa Mulyosari sudah  mulai
mengembangkan hasil susu menjadi olahan minuman kekinian
yang dapat membantu meningkatkan perekonomian di Desa

Mulyosari.®

Demografi dan Urbanisasi
1) Jumlah Penduduk

Tabel 4.6
Jumlah Penduduk Desa Mulyosari Kecamatan Pagerwojo Tahun
2016-2020
No | Tahun \llumlah Pendudul|< Jumlah
1. 2016 676 668 4.691
2. 2017 676 768 4.691
3. 2018 685 675 4.688
4. 2019 687 674 51.170
5. 2020 687 671 5.200

Sumber: Kantor Kepala Desa Mulyosari Kecamatan Pagerwojo
Kabupaten Tulungagung

2) Jumlah penduduk miskin

Tabel 4.7
Jumlah Penduduk Miskin Desa Mulyosari Tahun 2016-2020

No Tahun Jumlah (jiwa)
1. 2016 951
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2. 2017 951
3. 2018 951
4. 2019 1300
5. 2020 1297

Sumber: Kantor Kepala Desa Mulyosari Kecamatan
Pagerwojo Kabupaten Tulungagung

f.  Anggaran Dana Desa Mulyosari Kecamatan Pagerwojo

Tabel 4.8
Total Anggaran Dana Desa Mulyosari Kecamatan Pagerwojo Tahun
2016-2020
No Tahun Anggaran Dana Desa
1. 2016 659.807.000,00
2. 2017 841.743.000,00
3. 2018 1.142.834.000,00
4, 2019 1.206.156.000,00
5. 2020 1.273.670.000,00

Sumber: Kantor Kepala Desa Mulyosari Kecamatan Pagerwojo
Kabupaten Tulungagung
3. Profil Desa Pagerwojo Kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulungagung
a. Sejarah
Menurut para tokoh Desa Pagerwojo Kecamatan Pagerwojo
asal usul Desa Pagerwojo dimulai adanya alas pijek, rombongan dari
Ponorogo, simbol pakuwojo, membuka pasar kepercayaan dan

keyakinan Kecamatan Pagerwojo.®’

87 Kantor Kepala Desa Pagerwojo Kecamatan Pagerowjo Kabupaten Tulungagung
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Wilayah Desa Pagerwojo Kecamatan Pagerwojo terletak

pada wilayah dataran tinggi dengan luar wilayah 197 Ha. Yang

memiliki batas-batas wilayah sebagi berikut:

e Sebelah Utara

e Sebelah Timur

e Sebelah Selatan

e Sebelah Barat

: Desa Gondanggunung
. Desa Penjor
: Desa Samar

: Desa Kradinan

Pusat pemerintahan Desa Pagerwojo berada sekitar 4 Km dari

pusat Pemerintah Kecamatan Pagerwojo dan sekitar 24Km dari Pusat

Pemerintahan Kabupaten Tulungagung. Desa Pagerwojo memiliki 2

Dusun yaitu Dusun Kebonsari dan Dusun Boto.®

c. Data Perangkat Desa Pagerwojo

Tabel 4.9
Data Perangkat Desa Pagerwojo Kecamatan Pagerwojo Tahun 2021
No Nama Jabatan Pendidikan
1. | Adi Setyono Kepala Desa SLTA
2. | Mukromin Sekretaris Desa SLTA
3. | Yasminteen Kaur Umum dan Perencanaan SLTA
4. | Muhkatab Kaur Keuangan SLTA
5. | Agus Machmudi | Kasi Pemerintahan SLTA
6. | Sukari Kasi Pelayanan/Kesra SLTP
7. | Juri Kepala Dusun Kebonsari SLTP
8. | Adi Suprapto Kepala Dusun Boto SLTP
9. | Winarti Staf Kesra/Petugas Teknik SLTA
Lapangan
10. | Febriana Operator Desa SLTA

8 1hid,
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Nurcahyono

11.

Efita Mahya S.H | Operator Desa S1

Sumber: Kantor Desa Pagerwojo Kecamatan Pagerwojo Kabupaten
Tulungagung

d. Potensi Wilayah Desa Pagerwojo

8 1bid,
% 1hid,

1)

2)

3)

Potensi Alam

Desa Pagerwojo yang berada di daerah dataran tinggi yang
memiliki udara yang sejuk dan memiliki wisata alam air terjun
tretes.®
Potensi Wisata Budaya

Desa Pagerwojo memiliki beberapa kesenian budaya yang
sering di pentaskan di Desa Mulyosari seperti halnya hari
Kemerdekaan Republik Indonesia dan di hari-hari besar lainnya.
Kesenian tersebut meliputi; Jaranan, Hadroh, Wayang, dan Reog
Kendang.*
Potensi dalam Bidang Industri

Dalam Bidang Industri Desa Pagerowjo yang berada di
dataran tinggi banyak masyarakat Desa Pagerwojo bermata
pencaharian sebagai petani dan peternak sapi perah. selain hasil
susu mentahnya yang dijual, masyarakat Desa Pagerwojo sudah

mulai mengolah susu menjadi minuman susu yang siap diminum
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dengan kemasan yang menarik. Dengan adanya hal ini dapat

membantu meningkatkan perekonomian di Desa pagerwojo.*

e. Demografi dan Urbanisasi
1) Jumlah Penduduk

Tabel 4.10
Jumlah Penduduk Desa Pagerwojo Kecamatan Pagerwojo Tahun
2016-2020
NG Tahun J;mlah Pendudulk Jumlah
1. 2016 676 668 1.344
2. 2017 676 768 1.444
3. 2018 685 675 1.360
4. 2019 687 674 1.361
5. 2020 687 671 1.358

Sumber: Kantor Kepala Desa Pagerwojo Kecamatan Pagerwojo
Kabupaten Tulungagung

2) Jumlah penduduk miskin

Tabel 4.11
Jumlah Penduduk Miskin Desa Pagerwojo Kecamatan Pagerwojo
Tahun 2016-2020

No Tahun Jumlah (jiwa)
1. 2016 608
2. 2017 608
3. 2018 604
4. 2019 600
5. 2020 596

Sumber: Kantor Kepala Desa Pagerwojo Kecamatan Pagerwojo
Kabupaten Tulungagung

% 1hid,
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f.  Anggaran Dana Desa Pagerwojo Kecamatan Pagerwojo

Tabel 4.12
Anggaran Dana Desa Pagerwojo Kecamatan Pagerwojo Tahun
2016-2020
No Tahun Anggaran Dana Desa
1. 2016 604.380.000,00
2. 2017 762.116.000,00
3. 2018 706.114.000,00
4, 2019 803.423.000,00
5. 2020 794.681.000,00

Sumber: Kantor Kepala Desa Pagerwojo Kecamatan Pagerwojo
Kabupaten Tulungagung

4. Profil Desa Jenglungharjo Kecamatan Tanggunggunung Kabupaten
Tulungagung
a. Sejarah
Sebelum Desa Jenglungharjo berdiri sendiri, dahulu kala
bernama Desa Jenglungharjo dengan wilayah yang terbagi menjadi
lima dusun yaitu; Dusun Klumpit, Dusun Plandaan, Dusun Jenglung,
Dusun Sumber, Dusun Ngelo. Dengan nama-nama Kepala Desa
Jenglung sebelum tahun 1960 dan sebelum obiniyah atau pemekaran
wilayah adalah Bapak Surosastro, kemudian tahun 1968 terjadilah
obiniyah atau pemekaran wilayah menjadi desa Jenglungharjo.
Nama-nama Kepala Desa Jenglungharjo yang mengukir
pemerintahan desa adalah sebagai berikut:
1) Bapak Koseri Sumarsono Tahun 1969-1991
2) Bapak Sujiantoro Tahun 1991-2007

3) Bapak Sumari Tahun 2007-2019
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4) Bapak Rudi Santoso Tahun 2019-Sekarang®?

b. Letak Geografis

Desa Jenglungharjo terletak di Kecamatan Tanggunggunung

Kabupaten Tulungagung memiliki luas administrasi 269.607 Ha,

terdiri dari 5 dusun yaitu; Dusun Klumpit, Dusun Plandaan, Dusun

Jenglung, Dusun Sumber, Dusun Ngelo, batas-batas wilayah sebagai
berikut:

1) Sebelah utara : Desa Tanggunggunung

2) Sebelah Timur : Desa Kresikan

3) Sebelah Selatan

: Samudra Indonesia

4) Sebelah Barat : Desa Tanggunggunung®

c. Data Perangkat Desa Jenglungharjo

Tabel 4.13
Data Perangkat Desa Jenglungharjo Kecamatan Tanggunggunung
Tahun 2021

No Nama Jabatan Pendidikan
1. | Rudi Santoso Kepala Desa SLTA
2. | Isnuhartono Sekretaris Desa SLTA
3. | Sunarti Kasi Pemerintahan SLTA
4. | Lono Kaur Pembangunan SD
5. | Subi Kaur Keuangan SLTP
6. | Asih Sutarmi Kaur Umum SLTA
7. | Karsi Imam Kasi Kesra SD

Muslim

Suwadat Kasun Jenglung SLTA
9. | Giman Kasun Klumpit SLTP

92 Kantor Kepala Desa Jenglungharjo Kecamatan Tanggunggunung Kabupaten Tulungagung
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10. | Samiran Kasun Ngelo SD
Sempuk Kasun Plandaan SD
Dasimun Kasun Sumber SLTA

13. | Suswati Pelaksana Teknis Lapangan SLTP

14. | lhsan Pelaksana Teknis Lapangan SLTA
Syaifuddin

15. | Suparni Pelaksana Teknis Lapangan SLTP

16. | Suprianto Pelaksana Teknis Lapangan SLTA

17. | Bero Pelaksana Teknis Lapangan SD

18. | Suryadi Pelaksana Teknis Lapangan SLTA

19. | Sumadi Begot Pelaksana Teknis Lapangan SLTP

20. | Gino Pelaksana Teknis Lapangan SD

21. | Kuseri Pelaksana Teknis Lapangan SLTP

Sumber:  Kantor Kepala Desa Jenglungharjo  Kecamatan

Tanggunggunung Kabupaten Tulungagung

Potensi Wilayah Desa Jenglungharjo

1) Potensi Alam

2)

Desa Jenglungharjo merupakan desa pesisir, secara

geografis sebelah selatan

Desa Jenglungharjo merupakan

Samudra Indonesia yang mempunyai 2 (dua) obyek wisata yaitu

Pantai Sine dan Pantai Sanggar.®*

Potensi Wisata Budaya

Desa Jenglungharjo memiliki beberapa kesenian budaya

yang sering di pentaskan di Desa Jenglungharjo seperti halnya

hari Kemerdekaan Republik Indonesia dan di hari-hari besar

lainnya. Kesenian tersebut meliputi; Jaranan, Reog Kendang,

Gamelan, Wayang Kulit, dan adat desa yaitu Adat Bersih Desa.®
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3) Potensi dalam Bidang Industri

Desa Jenglungharjo terletak di pesisir. Memiliki lahan
yang relatif datar dan subur sangat mendukung untuk perkebunan
maupun pertanian. Dimana hasil perkebunan bisa diolah kembali.
Seperti perkebunan pisang yang bisa diolah menjadi keripik
pisang. Selain itu, di Desa Jenglungharjo sangat banyak sekali
kayu yang dapat diolah menjadi kerajinan kayu seperti Kkursi,
meja, almari, dan lain-lain yang dapat dijadikan usaha industri

untuk masyarakat sekitar.%

e. Demografi dan Urbanisasi
1) Jumlah Penduduk

Tabel 4.14
Jumlah Penduduk Miskin Desa Jenglungharjo Kecamatan
Tanggunggunung Tahun 2016-2020

No Tahun ;umlah Pendudull< Jumlah
1. 2016 2.448 2.250 4.698
2. 2017 2.562 2.186 4.748
3. 2018 2.421 2.330 4,751
4, 2019 2.370 2.951 5.321
5. 2020 2.652 2.687 5.339

Sumber: Kantor Kepala Desa Jenglungharjo Kecamatan
Tanggunggunung Kabupaten Tulungagung

% 1hid,
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2) Jumlah penduduk miskin

Tabel 4.15
Jumlah Penduduk Miskin Desa Jenglungharjo Kecamatan
tanggunggunung Tahun 2016-2020

No Tahun Jumlah (jiwa)
1. 2016 462
2. 2017 462
3. 2018 462
4, 2019 825
5. 2020 832

Sumber:Kantor Kepala Desa Jenglungharjo Kecamatan
Tanggunggunung Kabupaten Tulungagung

f.  Anggaran Dana Desa Jenglungharjo Kecamatan Tanggunggunung

Tabel 4.16
Anggaran Dana Desa Jenglungharjo Kecamatan Tanggunggunung
Tahun 2016-2020

No | Tahun Anggaran Dana Desa
1. 2016 677.783.000,00
2. 2017 832.625.000,00
3. 2018 952.650.000,00
4. 2019 1.007.490.000,00
5. 2020 1.102.656.000,00

Sumber:  Kantor Kepala Desa Jenglungharjo  Kecamatan
Tanggunggunung Kabupaten Tulungagung

5. Profil Desa Kresikan Kecamatan Tanggunggunung Kabupaten
Tulungagung
a. Sejarah Desa
Menurut narasumber sesepuh, Desa Kresikan dulu kala
merupakan hutan belatara, kemudian ada pendatang yang sebagian

besar dari Desa Jati Banggi Boyolangu. Asal nama Kresikan adalah
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sebegai berikut: di Dusun bagian timur yang sekarang bernama
Tumpak Kambil ada sebuah pohon yang namanya pohon Bendo.
Apabila daunnya jatuh daunnya tidak ada atau dalam bahasa jawanya
resik. Maka oleh penghuni pertama dinamakan dusun resikan yang
kemudian dubah menjadi Kresikan.

Desa Kresikan pada awalnya terdiri dari 9 dusun vyaitu;
Ngambal, Winong, Branjang, Tumpak Joho, Mongkrong, Ngresah,
Kemiri, Kresikan, Kaliwungu. Pada tahun 1969 ada pemekaran
Kecamatan Desa Kresikan dipisah menjadi dua desa yaitu: Desa
Winong termasuk wilayah Kecamatan Kalidawir dan Desa Kresikan
termasuk wilayah kecamatan Tanggunggung.

Desa Kresikan Tahun 1969 terdiri dari:

1) Dusun Ngresah

2) Dusun Kemiri

3) Dusun Kresikan Barat
4) Dusun Kresikan Timur
5) Dusun Kembangan

6) Dusun Kaliwungu

7) Dusun Perkebunan

Kemudian tahun 1991 ada pemekaran dusun yaitu dusun
Kemiri dibagi menjadi 2 (dua) yaitu: Dusun Kemiri dan Dusun Piya
Jaya. Nama Dusun Kresikan Barat menjadi Dusun Kresikan kemudian

Dusun Kresikan Timur menjadi Dusun Tumpak Kambil. Selanjutnya
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Desa Kresikan dibagi menjadi 8 (delapan) dusun atau dusun wilayah
yaitu:
1) Dusun Ngresah
2) Dusun Kemiri
3) Dusun Kresikan
4) Dusun Tumpak Kambil
5) Dusun Piya Jaya
6) Dusun Kembangan
7) Dusun Kaliwungu
8) Dusun Perkebunan
Setelah Indonesia merdeka Desa Kresikan telah mngalami

beberapa masa kepemimpinan yaitu:®’

1) Demang godhek, Kresikan Jaman Belanda
2) Demang Winong, Winong Jaman Belanda
3) Demang dongkol, Kresikan Jaman Belanda
4) Demang Nolosuro, Kresikan Jaman Belanda
5) Bapak Sakiran, Kemiri Jaman Belanda
6) Bapak Cihuk, Tumpak Joho Jaman Jepang

7) Bapak Sodikromo, Ngresah Jaman Jepang

8) Bapak Astrodumiryo, Ngresah Tahun 1945-1976
9) Bapak Karyono, PJ Tahun 1976-1980

10) Bapak Sukarji Tahun 1980-1990

97 Kantor Kepala Desa Kresikan Kecamatan Tanggunggunung Kabupaten Tulungagung
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11) Bapak Tumiran Tahun 1991-1998

12) Bapak Pujito, S.Sos PJ 3 bin Tahun 1998-1998

13) Bapak Tumiran Tahun 1998-2006

14) Bapak Sunar Tahun 2007-2019

15) Bapak Sukri Tahun 2019-Sekarang
Letak Geografis

Wilayah Desa Kresikan terletak pada titik koordinat antara -
8.231836 LU/LS 111.914002 BB/BT, dengan luas 454.758,6 km? atau

456.758,6 ha, dengan batas-batas wilayah, sebagai berikut:

1) Sebelah Utara : Desa Winong

2) Sebelah Timur : Desa Kalibatur

3) Sebelah Selatan : Samudra Hindia

4) Sebelah Barat : Desa Tanggunggunung dan Jenglungharjo

Pusat pemerintahan Desa Kresikan terletak di dusun
Kembangan RT 003 RW 002 dengan menempati area lahan seluas 0,5

Ha.%8

Data Perangkat Desa Kresikan

Tabel 4.17
Data Perangkat Desa Kresikan Kecamatan Tanggunggunung Tahun 2021
No Nama Jabatan Pendidikan
1. | Sukri Kepala Desa SLTA
2. | Ainur Rohkim Sekretaris Desa SLTA
3. | Moh. Rosidik Kasi Pemerintahan SLTA

% 1hid,
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4. | Endang Sukesi Kaur Perencanaan SLTA
5. | Suratin Kaur Keuangan SLTA
6. | Purwati Kaur Umum & Tata Usaha SLTA
7. | Purwanto Kasi Kesejahteraan SLTA
8. | Sijan Sainudin Kawil Ngresah SLTA
9. | Taman Kawil Kemiri SLTP
10. | Sukirno Kawil Tampak Kambil SLTP
11. | Suranto Kawil Piya Jaya SMIK
12. | Makening Kawil Kembangan SLTA
13. | Sumadi Yuhono Kawil Kaliwungu SLTP
14. | Sutrisno Kawil perkebunan SLTP
15. | Suyatno Staf Kaur Perencanaan SLTA
16. | Katik Staf Kasi Kesejahteraan SLTP
17. | Prayitno Staf Kaliwungu SD
18. | Surani Staf Kasi Pemerintahan SD
19. | Dikit Staf Kawil Piya Jaya SLTP
20. | Suyoto Staf kawil Tumpak Kambil SLTP
21. | Supadi Staf kawil Perkebunan SLTP
22. | Fahrodim Kasi Pelayanan SLTA
23. | Suwito Staf kaur Umum dan Tata STM
Usaha
24. | Jamaludin Staf kasi Pelayanan SLTA
25. | Imam Muhadi Staf Kawil Kresikan SLTA
Sumber: Kantor Kepala Desa Kresikan Kecamatan Tanggunggunung

Kabupaten Tulungagung

d. Potensi Wilayah Desa Kresikan

1) Potensi Alam

Desa Kresikan merupakan desa pesisir, secara geografis
sebelah selatan Desa Kresikan merupakan Samudra Hindia yang
mempunyai wisata pantai dan karena Desa Kresikan juga terletak

di daerah pegunungan memiliki udara yang sejuk sangat
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mendukung untuk bercamping ataupun menikmati suasana di
desa.*®
Potensi Wisata Budaya

Desa Kresikan memiliki beberapa kesenian budaya yang
sering di pentaskan di Desa Kresikan seperti halnya hari
Kemerdekaan Republik Indonesia dan di hari-hari besar lainnya.
Kesenian tersebut meliputi; Jaranan, Reog Kendang, Gamelan,
Wayang Kulit, dan adat desa yaitu Adat Bersih Desa.®
Potensi dalam Bidang Industri

Desa Kresikan terletak di pesisir. Memiliki lahan yang
relatif datar dan subur sangat mendukung untuk perkebunan
maupun pertanian. Dimana hasil perkebunan bisa diolah kembali.
Seperti perkebunan pisang, ketela yang bisa diolah menjadi
keripik pisang dan kripik ketela. Selain itu, karena lahan yang

masih luas, jauh dari pemukiman bagus digunakan peternak ayam

potong atau petelur.




e. Demografi dan Urbanisasi
1) Jumlah Penduduk
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Tabel 4.18
Jumlah Penduduk Desa Jenglungharjo Kecamatan Tanggunggunung
Tahun 2016-2020

No Tahun lJDumIah Pendudul|< Jumlah
1. 2016 2.619 2.598 5.217
2. 2017 2.600 2.587 5.187
3. 2018 2.299 2.395 4.694
4, 2019 2.266 2.374 4.640
5. 2020 2.258 2.365 4.623

Sumber:Kantor Kepala Desa Kresikan Kecamatan Tanggunggunung
Kabupaten Tulungagung

2) Jumlah penduduk miskin

Tabel 4.19
Jumlah Penduduk Desa Jenglungharjo Kecamatan
Tanggunggunung Tahun 2016-2020

No Tahun Jumlah (jiwa)
1. 2016 1.358
2. 2017 1.307
3. 2018 1.281
4, 2019 1.152
5. 2020 1.139
Sumber: Kantor Kepala Desa Kresikan Kecamatan

Tanggunggunung Kabupaten Tulungagung

f.  Anggaran Dana Desa Kresikan Kecamatan Tanggunggunung

Tabel 4.20
Anggaran Dana Desa Kresikan Kecamatan Tangguggunung Tahun
2016-2020

No Tahun Anggaran Dana Desa

1. 2016 641.733.000,00

2. 2017 816.114.000,00

3. 2018 1.059.991.000,00

4. 2019 1.007.490.000,00
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5. | 2020 | 1.061.179.000,00

Sumber:Kantor Kepala Desa Kresikan Kecamatan
Tanggunggunung Kabupaten Tulungagung

6. Profil Desa Keboireng Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung
a. Sejarah

Desa Keboireng merupakan salah satu dari 10 (sepuluh) desa
yang terletak di wilayah administrasi kecamatan Besuki Kabupaten
Tulungagung. Sejarah menyatakan, bahwa nama “Keboireng” tidak
muncul dengan tiba-tiba, namun melalui proses yang lama.

Musim selalu silih berganti, telah banyak masa-masa
dilampaui. Masa-masa telah meninggalkan kenangan tersendiri di
dalam lembar cerita terjadinya Desa keboireng. Apa yang dikenang
sebagai sejarah dari nama keboireng.

Konon cerita lama memaparkan riwayat keboireng sebagai
berikut: Pertama, dari etimologi bahasa. Bahwa nama Keboireng
berasal dari kata “Kebon Miring” dahulu kala ada sebidang lahan
perkebunan kopi tradisional yang cukup luas, dan keadaan tanahnya
miring, dengan kemiringan tanah sampai 60 derajat dari dataran air
laut selatan. Dan oleh penduduk setempay daerah ini selalu disebut-
sebut Kebon-Miring, yang pada akhirnya terkenal dan berubah
sebutan menjadi Keboireng.

Kedua, ditilik dari kehidupan penduduk setempat waktu itu,

selain berkebun juga berternak kerbau, istilah jawa adalah Raja kaya.
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Sehingga daerah tersebut selain lahan perkebunan juga di manfaatkan
tempat mengembalakan kerbau dan sungai yang terletak di kaki lahan
ini sebagai tempat kubangannya (istilah jawa: jeruman). Hal ini yang
semacam inilah yang merupakan kegemaran dan kebanggaan
penduduk, karena melihat kerbaunya setelah jerum atau dimandikan
kerbaunya itu kelihatannya semakin hitam. Sehingga nama kerbau

hitam tetap diabadikan sebagai nama Desa Keboireng.1%?

b. Letak Geografis

Wilayah Desa Keboireng terletak pada wilayah dataran tinggi
dengan kordinat antara 111° 46°12”BT, 08°15°55” LS sampai
111°46°18”BT, 08°15°45”LS, dengan luas 0.02948 Km? atau
2.948,475 ha. Pusat pemerintahan desa keboireng terletak di dusun
Soireng, RT 05 RW 01 dengan menempati areal lahan luas 1.400
dengan batas-batas wilayah, sebagai berikut:
Sebelah Utara  : Desa Tanggulturus
Sebelah Timur  : Desa Besuki
Sebelah Selatan : Samudera Hindia

Sebelah Barat  : Desa Sedayugunung

102 Kantor Kepala Desa Keboireng Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung



83

c. Data Perangkat Desa Keboireng
Tabel 4.21
Data Perangkat Desa Keboireng Kecamatan Besuki Tahun 2021

No Nama Jabatan Pendidikan
1. | Supirin Kepala Desa SLTA
2. | Daryatin, S.E Sekretaris Desa S1
3. | Mukendar Kaur Pemerintahan SLTA
4. | Solikin Kaur Pembangunan SLTA
5. | Heri Marjoko Kaur Keuangan SLTA
6. | Rumani Kaur Umum SLTA
7. | Sali Kasun Soireng SLTA
8. | Nikita Kaur Keuangan S1

Ariwibowo, S.Pd.
9. | Agung Kaur Tata Usaha dan Umum S1
Ariwibowo, S.Sos

Sumber:Desa Keboireng Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung

d. Potensi Wilayah Desa Keboireng
1) Potensi Alam
Desa Keboireng merupakan desa pesisir, secara geografis
sebelah selatan Desa Keboireng merupakan Samudra Hindia
yang mempunyai wisata pantai yaitu; Pantai Gemah, Pantai
Klatak, Pantai Bayem, Pantai Nglarap.'®®
2) Potensi Wisata Budaya
Desa Keboireng memiliki beberapa kesenian khas yang
bisa dijadikan magnet untuk mengangkat pariwisata Desa

Pucanglaban, di antaranya: Jaranan Campursari, Karawitan, Reog

103 1hid,



e.

104 1hid,

3)

1)

84

Tradisional,  Orkes  Melayu,  Sholawat, Jidor, dan
Hadro/Genjring.%
Potensi dalam Bidang Industri

Desa Keboireng terletak di Daerah pesisir banyak
masyarakat Desa keboireng yang bermata pencaharian sebagai
nelayan, membuka restoran makanan dengan khas ikan laut serta
banyak masyarakat yang memanfaatkan hasil laut digunakan
untuk kerajinan seperti kerang digunakan untuk miniatur ataupun

aksesoris.

Demografi dan Urbanisasi

Jumlah Penduduk
Tabel 4.22
Jumlah Penduduk Desa Keboireng Kecamatan Besuki
Tahun 2016-2020

No Tahun ;umlah Pendudul|< Jumlah
1. 2016 1.525 1.461 2.986
2. 2017 1.391 1.358 2.749
3. 2018 1.572 1.529 3.101
4, 2019 1.633 1.537 3.170
5. 2020 1.621 1.573 3.194

Sumber:Kantor Kepala Desa Keboireng Kecamatan Besole
Kabupaten Tulungagung




2) Jumlah penduduk miskin

Tabel 4.23

Jumlah Penduduk Miskin Desa Keboireng Kecamatan Besuki
Tahun 2016-2020

No Tahun Jumlah (jiwa)
1. 2016 238
2. 2017 378
3. 2018 397
4. 2019 385
5. 2020 384
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Sumber: Kantor Kepala Desa Keboireng Kecamatan Besuki
Kabupaten Tulungagung

f.  Anggaran Dana Desa Keboireng Kecamatan Besuki
Tabel 4.24

Anggaran Dana Desa Keboireng Kecamatan Besuki

Tahun 2016-2020

No Tahun Anggaran Dana Desa
1. 2016 649.151.000,00

2. 2017 834.362.000,00

3. 2018 923.950.000,00
4, 2019 879.926.000,00

5. 2020 887.454.000,00

Sumber: Kantor

Kabupaten Tulungagung

7. Profil Desa Besole Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung

a. Sejarah Desa

Kepala Desa Keboireng Kecamatan Besuki

Desa Besole adalah desa yang terletak paling selatan dari

NKRI karena sebelah selatan dari Desa Besole sudah masuk laut

bebas yang menghubungkan Indonesia dengan Australia. Menurut

cerita dari sesepuh desa, dahulu kala setiap ada pohon besar selalu
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dikeramatkan, dan biasanya masyarakat tidak berani untuk menebang
karena dianggap ada penghuninya. Begitu pula dahulu didekat Masjid
Jami’ Desa Besole ada sebuah pohon yang sangat besar sekali
bernama pohon sole, karena dikeramatkan dan menjadi pohon yang
terkenal. Di bawah pohon itu terdapat sumber air sehingga sampai
mengikis tanggul sungai (ngembes). Maka pada saat itu, dalam cerita
tersebut dikatakan “Besuk Enek Rejani Zaman Wilayah Dadi Deso

Sing Aran Deso Besole asal kata ngembes, dan Besole”.1%

b. Letak Geografis

Secara geografis Desa Besole Kecamatan Besuki Kabupaten
Tulungagung berada disebelah selatan Ibu Kota Kecamatan Besuki
4Km dan 25 Km di sebelah selatan 1bu Kota Kabupaten Tulungagung.
Luas Desa Besole 595,077 ha. Memiliki 3 dusun. Yaitu; Dusun

Besole, Dusun Gambiran, dan Dusun Popoh. Dengan batas wilayah:

1) Sebelah Barat : Ngrejo

2) Sebelah Timur : Desa Besuki

3) Sebelah Selatan : Samudera Hindia
4) Sebelah Utara : Desa Ngentrong

105 Kantor Kepala Desa Besole Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung
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c. Data Perangkat Desa Besole
Tabel 4.25
Data Perangkat Desa Besole Kecamatan Besuki Tahun 2021
No Nama Jabatan Pendidikan
1. | Suratman Kepala Desa SLTA
2. | Edi Sulistiono Sekretaris Desa S1
3. | Atin Kaur Pemerintahan SLTA
Wahyuningsih
4. | Sukar Kaur Pembangunan SLTA
5. | Anjar Widayati Kaur Keuangan S1
6. | Suwandi Kaur Umum SLTA
7. | Suwaji Kaur Kesra SLTA
8. | Asrofi Kasun Besole S1
9. | Basar Kasun Popoh SLTP
10. | Suyadi Pelaksana Teknis Lapangan SLTA
11. | Sumariyanto Pelaksana Teknis Lapangan SLTP
Sumber: Kantor Kepala Desa Besole Kecamatan Besuki Kabupaten
Tulungagung
d. Potensi Wilayah Desa Besole

106 1hid,

1) Potensi Alam

Desa Besole merupakan desa pesisir, secara geografis

sebelah selatan Desa Besole merupakan Samudera Hindia yang

mempunyai wisata pantai yaitu; Pantai Popoh, Pantai Coro, Pantai

Sidem, Pantai Dadap, dan Pantai Ngepor

106
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2) Potensi Wisata Budaya
Desa Besole memiliki beberapa kesenian khas yang bisa
dijadikan magnet untuk mengangkat pariwisata Desa Besole, di
antaranya: Jaranan Campursari, Karawitan, Reog Tradisional,
Orkes Melayu, Sholawat, Jidor, dan Hadro/Genjring.1%’
3) Potensi dalam Bidang Industri
Desa Besole adalah desa yang berada di Kecamatan
Besuki, Kabupaten Tulungagung. Topografi desa Besole terdiri
atas pegunungan marmer, sehingga banyak penduduk sekitar yang

berprofesi sebagai penambang dan pengrajin marmer.2%®

e. Demografi dan Urbanisasi
1) Jumlah Penduduk

Tabel 4.26
Jumlah Penduduk Desa Besole Kecamatan Besuki Tahun 2016-2020
No Tahun ;umlah Pendudull< Jumlah
1. 2016 5.012 4976 9.988
2. 2017 4.835 4,587 9.422
3. 2018 5.278 5.147 10.425
4. 2019 5.313 5.250 10.563
5. 2020 5.289 5.239 10.528

Sumber: Kantor Kepala Desa Besole Kecamatan Besuki Kabupaten
Tulungagung

107 1hid,
108 1hid,



2) Jumlah penduduk miskin
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Tabel 4.27
Jumlah Penduduk Miskin Desa Besole Kecamatan Besuki Tahun
2016-2020
No Tahun Jumlah (jiwa)
1. 2016 782
2. 2017 728
3. 2018 612
4, 2019 615
5. 2020 621

Sumber: Kantor

Kepala Desa Besole Kecamatan Besuki
Kabupaten Tulungagung

f.  Anggaran Dana Desa Besole Kecamatan Besuki

Tabel 4.28
Anggaran Dana Desa Besole Kecamatan Bessuki
Tahun 2016-2020

No | Tahun Anggaran Dana Desa
1. 2016 665.364.000,00
2. 2017 837.104.000,00
3. 2018 834.094.000,00
4. 2019 976.281.000,00
5. 2020 1.020.635.000,00

Sumber: Kantor Kepala Desa Besole Kecamatan Besuki kabupaten
Tulungagung

8. Profil Desa Blendis Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung

a. Sejarah

Pada jaman dahulu ada seorang putri raja yang lari di sebuah

perbukitan, nama bukit tersebut adalah “Gunung Kuncung”. Dia yaitu

pramiswari dari Panji Inu Kartopati. Pada pelarian ke gunung

Kuncung putri tersebut sedang hamil muda, dengan kurun waktu yang
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cukup lama dia tetap bertahan di tempat itu. Sampai suatu ketika dia
melahirkan anak laki-laki dan di beri nama “Cinde Laras” atau “Panji
Laras”. Anak tersebut lahir dengan sempurna, bahkan
pertumbuhannya sangat pesat. Anak tersebut lahir dengan sempurna,
bahkan pertumbuhhannya sangat pesat. Dengan usia anak itu kurang
lebih 4 tahun, anak tersebut semakin jauh untuj bermain. Sehingga
ibunya semakin khawatir terhadap anaknya.

Dari hari kehari tempat barmain anaknya semakin jauh,
hingga Panji Laras tahu tempat yang sekarang diberi nama
Rolumbang. Tempat itu memang seperti seperti blumbang yang
sampai saat ini sumber tersebut masih di pakai untuk minum dan
mandi orang-orang sekitar. Semakin lama anak itu semakin tumbuh
dewasa, dan tempat bermainnya semakin luas. Dan pada suatu hari
ada seekor burung yang terbang diatasnya. Anak itu kemudian
meminta telurnya lalu di beri. Telur dari burung tersebut menetes
dengan wujud ayam kecil. Anak ayam tersebut di pelihara hingga
ayam itu menjadi jago.

Kemudian suatu hari di kerajaan kediri ada aduan ayam
(petarung ayam). Lalu Panji Laras mengikuti perlombaan itu di Alon-
alon Kediri. Akhirnya sang panji laras membawa kemenangan, lalu
sang raja mencari tahu siapa anak itu. Dengan cerita yang sangat
banyak sang raj aingin tahu tempat tinggalnya yang terletak di tengah

alas (hutan) dengan nama gunung kuncung. Dengan pelarainnya yang
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cukup panjang dan lama diwilayah itu dalam keadaan selamat maka

oleh raja (Sang Panji Inu Kertapati) di berinama Blendis.®®

b. Letak Geografis
Wilayah Desa Blendis terletak pada wilayah dataran rendah
dengan koordinat anatara luas 213,895 km? atau dengan batas-batas

wilayah, sebagai berikut:

e Sebelah Utara : Desa Kedungcangkring
e Sebelah timur : Desa Tiudan

e Sebelah Selatan : Desa Sidomulyo

e Sebelah Barat : Desa Sidem

Pusat pemerintahan Desa Blendis terletak di dusun/RT/RW

12.05 dengan menempati areal lahan seluas 1000m.*°

c. Data Perangkat Desa blendis

Tabel 4.29
Data Perangkat Desa Blendis Kecamatan Gondang Tahun 2021

No Nama Jabatan Pendidikan

1. | Indri Supriyadi, S.E. Kepala Desa S1

2. | Muharto Sekretaris Desa SLTA

3. | Bahrodin, S.Pd.I Kasun S1

4. | Prayitno Kaur Keuangan SLTA

5. | Fransisca wahyu Devi Kaur Perencanaan dan SLTA
Tata Usaha

6. | Ali Makdum Kasi Pelayanan dan SLTA
Kesejahteraan

7. | Tamuji Kasun SLTP

109 Kantor Kepala Desa Blendis Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung
110 1hid,
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8.

Supriadi Kasun SLTP

9

Sri Kasini Staf Pelaksana SLTP

Sumber: Kantor Kepala Desa Belndis Kecamatan Gondang kabupaten

Tulungagung

d. Potensi Wilayah Desa Blendis

1)

2)

3)

111 hid,
112 1hid,
113 1hid,

Potensi Alam

Desa Blendis merupakan desa yang terletak di dataran
rendah yang berdekatan dngan perbukitan. Daerah Desa Blendis
memiliki udara yang sejuk sangat mendukung untuk bercamping
ataupun menikmati suasana di desa.!*
Potensi Wisata Budaya

Desa Blendis memiliki beberapa kesenian khas yang bisa
dijadikan magnet untuk mengangkat pariwisata Desa Blendis, di

antaranya: Gamelan dan Hadro/Genjring.1!2

Potensi dalam Bidang Industri

Desa Blendis yang masih banyak memiliki lahan kosong
yang dapat ditanami pohon ketela. Hasil dari ketela diolah menjadi
kerepik dan di jual yang dapat meningkatkan perekonomian di

Desa Blendis. !




e. Demografi dan Urbanisasi
1) Jumlah Penduduk
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Tabel 4.30
Jumlah Penduduk Desa Blendis Kecamatan Gondang Tahun 2016-
2020

No | Tahun [J)umlah Pendudul|< Jumlah

1. 2016 1.040 993 2.033

2. 2017 1.035 999 2.034

3. 2018 1.035 1.001 2.036

4, 2019 1.033 1.013 2.046

5. 2020 1.046 1.011 2.057
Sumber: Kantor Kepala Desa Blendis Kecamatan Gondang

Kabupaten Tulungagung

2) Jumlah penduduk miskin

Tabel 4.31
Jumlah Penduduk Miskin Desa Blendis Kecamatan Gondang
Tahun 2016-2020

No Tahun Jumlah (jiwa)
1. 2016 287
2. 2017 287
3. 2018 287
4. 2019 366
5. 2020 437

Sumber: Kantor Kepala Desa Blendis Kecamatan Gondang
Kabupaten Tulungagung

f.  Anggaran Dana desa Blendis Kecamatan Gondang

Tabel 4.32
Anggaran Dana Desa Blendis Kecamatan Gondang tahun 2016-2020

No Tahun Anggaran Dana Desa
1. 2016 623.372.000,00
2. 2017 779.992.000,00
3. 2018 918.837.000,00
4. 2019 870.742.000,00
5. 2020 900.514.000,00
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Sumber: Kantor Kepala Desa Blendis Kecamatan Gondang Kabupaten
Tulungagung

9. Profil Desa Bendungan Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung
a. Sejarah

Para sesepuh dan tokoh masyarakat menuturkan berdasarkan
cerita dari nenek moyang yang telah diceritakan secara turun temurun
bahwa Desa Bendungan terbentuk menjadi Desa bermula pada masa
penjajahan Belanda pada tahun 1898 yang pada waktu itu membangun
sebuah bendungan atau dam yang difungsikan untuk mengatur irigasi
dilahan pertanian diwilayah Kecamatan Gondang yang diberi nama
bendungan atau dam paingan. Karena bendungan atau dam paingan
tersebut berada di wilayah Desa tersebut semenjak itu desa tersebut
diberi nama Desa Bendungan dengan kepala Desanya pertama
bernama bapak Iro Dikromo yang menjabat selama 30 tahun yang
anak keturunannya sampai saat ini masih ada yang berada di Desa
Bendungan.

Selanjutnya Kepala Desa berikutnya secara bergilir-gilir

114

yaitu:

1) Iro Dikromo Tahun 1898-1928
2) Sujoyo Tahun 1928-1945
3) Sumali Tahun 1945-1966
4) Tjipto Adi Tahun 1966-1975

114 Kantor Kepala Desa Bendungan Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung



95

5) Soejoed Tahun 1975-1986

6) Abdul Fakir Tahun 1986-1993

7) Suryono Tahun 1993-2007

8) Siswoyo Tahun 2007-2015

9) Sutrisno, S.E Tahun 2015-2017
10) Agus Susanto Tahun 2017-2019

11) Suryanto, S.Kep.Ners Tahun 2019-Sekarang
Letak Geografis

Secara geografis Desa Bendungan merupakan kawasan yang
potensial terbukti keberadaan kawasan industri dan areal persawahan
yang subur, dengan curah hujan yang cukup tinggi. Secara
administratif Desa Bendungan berada di wilayah Kecamatan Gondang

Kabupaten Tulungagung sehingga posisi Desa Bendungan berbetasan

dengan:

e Sebelah Utara : Desa Mojoarum

e Sebelah Timur : Desa Ngrendeng dan Desa Gondang
e Sebelah Selatan : Desa Notorejo

e Sebelah Barat : Desa Mojoarum dan Desa Sidomulyo

Jarak Desa Bendungan dengan Kantor Kecamatan sekitar 0,5
Km, jarak dengan Kantor Kabupaten sekitar 8 Km dan jarak dengan

kantor provinsi sekitar 183 Km. Apabila ukuran dari permukaan laut
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maka posisi Desa Bendungan berada di ketinggian antara 80-110
meter diatas permukaan laut.

Luas Desa Bendungan seluas 131,792 hektar. Wilayah Desa
Bendungan terdiri 2 Dusun yaitu: Dusun Bendungan (krajan) dan
Dusun Patoman yang masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala

Dusun.1®

c. Data Perangkat Desa Bendungan
Tabel 4.33

Data Perangkat Desa bendungan Kecamatan Gondang Tahun 2021

No Nama Jabatan Pendidikan
1. | Suryanto, S.Kep.Ners Kepala Desa S1
2. | Suharmanto Sekretaris Desa SLTA
3. | Suwandi Kepala Dusun SLTA
4. | Paryaji Kepala Dusun SLTA
5. | Heru Kuswanto, ST Kaur Perencanaan S1
6. | Imam Mastur Kaur Keuangan SLTA
7. | Imam Khanafi Kasi Kesejahteraan SLTA
8. | Sri Ani Kasi Pemerintahan SLTA
9. | Mohammad Imam Modin S1

Kusaheri

Sumber:Kantor Kepala Desa Bendungan kecamatan Gondang
kabupaten tulungagung

115 1hid,
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d. Potensi Wilayah Desa Bendungan
1) Potensi Alam

Desa Bendungan memiliki tanah yang subur dan curah
hujan yang cukup tinggi sehingga sangat berpotensi untuk wilayah
persawahan untuk menanam padi.*t®

2) Potensi Wisata Budaya
Desa Bendungan memiliki beberapa kesenian khas yang
bisa dijadikan magnet untuk mengangkat pariwisata Desa
Bendungan, di antaranya: Gamelan dan Hadro/Genjring.**’
3) Potensi dalam Bidang Industri
Desa Bendungan terletak di dataran rendah, memiliki
keunggulan industri dalam bidang kerajinan yaitu kerajinan
gerabah dan ukiran yang dapat mengangkat perekonomian di

Dessa Bendungan Kecamatan Gondang.!®

e. Demografi dan Urbanisasi
1) Jumlah Penduduk

Tabel 4.34
Jumlah Penduduk Desa Bendungan Kecamatan Gondang Tahun
2016-2020
No | Tahun ;umlah Pendudul|< Jumlah
1. 2016 1.250 1.235 2.485
2. 2017 1.262 1.235 2.497
3. 2018 1.258 1.250 2.508

116 Hasil wawancara dengan Bapak Suharmanto selaku Sekretaris Desa Bendungan
Kecamatan Gondang pada Tanggal 10 Juni 2021 Pukul 11.00 WIB

17 1hid,

118 1hid,
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4, 2019 1.351 1.345 2.696
5. 2020 1.360 1.323 2.683
Sumber:Kantor  Kepala Desa  Bendungan  Kecamatan

Tulungagung Kabupaten tulungagung

2) Jumlah penduduk miskin

Tabel 4.35
Jumlah Penduduk Miskin Desa Bendungan Kecamatan Gondang
Tahun 2016-2020

No Tahun Jumlah (jiwa)
1. 2016 191
2. 2017 191
3. 2018 191
4. 2019 98
5. 2020 100

Sumber:kantor Kepala Desa Bendungan Kecamatan Gondang

f.  Anggaran Dana Desa Bendungan Kecamatan Gondang

kabupaten Tulungagung

Tabel 4.36
Anggaran Dana Desa Bendungan Kecamatan Gondang Tahun 2016-
2020
No Tahun Anggaran Dana Desa
1. 2016 589.629.000,00
2. 2017 760.987.000,00
3. 2018 679.008.000,00
4. 2019 764.882.000,00
5. 2020 760.559.000,00
Sumber:Desa  bendungan  Kecamatan gondang Kabupaten

Tulungagung
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B. Temuan Hasil Penelitian
1. Kontribusi Dana Desa dalam Pembangunan Masyrakat (Community

Development) di Kabupaten Tulungagung
Hadirnya UU Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa

memberikan peluang dalam memosisikan desa sebagai subjek
pembangunan yang berasaskan rekognisi, subsidiaritas, keberagaman,
kebersamaan, kegotongroyongan, kekeluargaan, = musyawarah,
demokrasi, kemandirian, partisipasi, kesetaraan, pemberdayaan, dan
keberlanjutan. Pemerintah juga telah menerbitkan peraturan (PP No
60 tahun 2014 tentang Dana Desa yang bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara, 2014). Dana desa mulai efektif
berlaku pada tahun 2015, sebagai kompensasi dihapusnya beberapa
program pemberdayaan masyarakat seperti PNPM Mandiri. Di
Kabupaten Tulungagung sendiri dana desa sudah mulai dilaksanakan
di setiap desa-desa di Kabupaten Tulungagung pada tahun 2015.
Sebagaimana penuturan dari Bapak Anasrudin sebagai Kepala Bidang
Perencanaan dan Pembangunan Desa Dinas Pemberdayaan

Masyarakat dan Desa Kabupaten Tulungagung.

Pelaksaan dana desa di Kabupaten Tulungagung mulai
dilaksanakan pada tahun 2015 yang sesuai dengan Peraturan
pemerintah No 60 Tahun 2014 tentang dana desa yang
bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara.
Setelah adanya dana desa ada beberapa program pemberdayaan
pemerintah yang dihapuskan seperti misalnya PNPM Mandiri®®

119 Hasil Wawancara dengan Bapak Anasrudin sebagai Kepala Bidang Perencanaan dan
Pembangunan Desa Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tulungagung pada
Tanggal 28 April 2021 Pukul 09.30 WIB
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Dana desa bersumber dari Anggaran Pendapatan Belanja
Negara. Penganggaran dana desa dalam Anggaran Pendapatan Belanja
Negara itu ditentukan sebesar 10% dari dan di luar dana transfer
daerah secara bertahap. Sebagaimana penuturan dari Bapak Anasrudin
sebagai Kepala Perencanaan dan Pembangunan Desa Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tulungagung. “Untuk
penganggaran dana desa dalam APBN itu ditentukan 10% dari dan di

luar dana transfer daerah secara bertahap.””'?°

Anggaran dana desa bersumber dari Anggaran Pendapatan
Belanja Negara. Dana desa dihitung berdasarkan jumlah desa dan
dialokasikan dengan memperhatikan jumlah penduduk, angka
kemiskinan, luas wilayah dan, tingkat kualitas geografis. Sebagaimana
penuturan dari bapak Anasrudin sebagai Kepala Perencanaan dan
Pembangunan Desa Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

Kabupaten Tulungagung.

Sebenarnya dana desa itu dihitung berdasarkan jumlah desa dan
juga untuk pengalokasiannya itu memperhatikan dari jumlah
penduduknya, angka kemiskinan, luas wilayahnya dan juga
tingkat kualitas geografisnya.?

Pelaksanaan dana desa, mulai tahun 2015 Bagian Tata
Pemerintah Setda Kabupaten Tulungagung telah mengeluarkan

Petunjuk Teknis Pelaksanaan Dana Desa Kabupaten Tulungagung
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Tahun anggara 2015. Petunjuk Teknis Pelaksaan dana desa di
keluarkan setiap tahunnya. Dalam pelaksanaannya dibentuk tim dari
kabupaten, kecamatan, dan desa yang terdiri dari pejabat setempat.
Sebagaimana penuturan Bapak Anasrudin sebagai Kepala
Perencanan dan pembangunan Desa Dinas Pemberdayaan

Masyarakat dan Desa Kabupaten Tulungagung.

Pada setiap tahunnya pelaksanaan dana desa itu dilakukan sesuai
dengan Juknis. Juknis dibuat pada setiap tahunnya untuk
pembuatnya ada tim pembuat juknis yaitu meliputi tim dari
kabupaten, kecamatan, dan pejabat pejabat desa.*??

Pelaksanaan dana desa di Kabupaten Tulungagung sudah

mulai dilaksanakan pada tahun 2015 yang sesuai dengan PP No 60
Tahun 2014 dengan tujuan yaitu; (1)meningkatkan pelayanan publik di
desa, (2)menentaskan kemiskinan, (3)memajukan perekonomian,
(4)mengatasi kesenjangan pembangunan antar desa, (5)memperkuat
masyarakat desa sebagai subjek dari pembangunan. Sebagaimana
penuturan dari Bapak Anasrudin sebagai Kepala Bidang Perencanaan
dan Pembangunan Desa Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

Kabupaten Tulungagung.

Penggunaan dana desa itu memiliki banyak sekali tujuanya. Jadi,
dana desa sendiri itu bertujuan untuk meningkatkan pelayanan
publik di desa, untuk mengetaskan kemiskinan, untuk
memajukan perekonomian-perekonomian di desa, untuk
mengatasi kesenjangan pembangunan antar desa dan tentunya
untuk memperkuat masyarakat desa sebagai subjek dari
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pembangunan. Intinya itu sebenarnya untuk kesejahteraan
masyarakat desa.'?3

Penggunaan dana desa di Kabupaten Tulungagung sebagian
besar digunakan untuk infratruktur jalan. Infratruktur jalan dibagi
menjadi dua yaitu; jalan pembangunan sipil pemukiman dan jalan
usaha tani. Untuk jenis-jenis jalannya terdiri dari jalan rabat, jalan
paving, dan jalan mangkadam. Sebagaimana penuturan Bapak
Anasrudin Sebagai Kepala Perencanaan dan Pembangunan Desa Dinas

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tulungagung.

Penggunaan anggaran dana desa di Kabupaten Tulungagung
sebagian besar itu lebih digunakan untuk infratruktur jalan. Jadi
pembangunan jalan itu dibagi menjadi 2 yaitu; jalan
pembangunan sipil pemukiman dan jalan usaha tani. Kalau jalan
sipil pemukiman itu biasanya jalan menuju lingkungan
pemukiman masyarakat kalau untuk jalan usaha tani itu jalan
menuju pertanian. Sedangkan untuk jenis jalannya itu ada jalan
rabat, paving, dan jalan mangkadam.'?*

Dengan adanya dana desa, dana desa dalam pembangunan
masyarakat (community development) di Kabupaten Tulungagung
telah menghasilkan berbagai output sarana dan prasarana publik desa,
serta dampak yang baik terhadap kualitas hidup masyarakat desa.
Output dana desa dalam pembangunan masyarakat (community
development) di Kabupaten Tulungagung antara lain; jalan desa,
jembatan, sambungan air, embung desa, polindes, pasar desa, PAUD,

sumur, drainase/irigasi. Sebagaimana penuturan dari Bapak Anasrudin
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sebagai Kepala Bidang Perencanaan dan Pembangunan Desa Dinas

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tulungagung.

Tentunya dana desa dalam pembangunan masyarakat di
Kabupaten Tulungagung itu telah menghasilkan berbagai output
seperti jalan desa, jembatan, sambungan air, embung desa,
polindes, pasar desa, pendidikan usia dini atau PAUD, ada juga
sumur bahkan ada irigasi atau drainase.?®

Dana desa dalam pembangunan masyarakat (community
development) di Kabupaten tulungagung sudah mengeluarkan output
yang banyak dan penggunaan anggararan dana desa yang diberikan
oleh pemerintah pusat kepada desa-desa di Kabupaten Tulungagung
sebagaian besar hampir keseluruhan anggaran dana desa tepat guna
dan juga tepat sasaran. Sebagaimana penuturan dari Bapak Suratman
selaku Kepala Desa Besole Kecamatan Besuki Kabupaten
Tulungagung.

saya rasa untuk anggaran dana desa di Desa Besole ini sudah

tepat guna dan juga tepat sasaran mbak. Bahkan menurut saya

tidak hanya di Desa Besole saja mbak. Di seluruh desa-desa di

Kabupaten Tulungagung sepertinya sudah menerapkan anggaran

dana desa tepat guna dan tentunya tepat sasaran. Dibuktikan

dengan sekarang dana desa di Kabupaten tulungagung sudah bisa
menjuarai di tingkat nasional.*?®

Penggunaan dana desa dalam pembangunan masyarakat

(community development) di Kabupaten Tulungagung sebagian besar

125 Hasil Wawancara dengan Bapak Anasrudin.................. pada Tanggal 28 April 2021
Pukul 09.30 WIB

126 Hasil wawancara dengan Bapak Suratman sebagai Kepala Desa Besole Kecamatan Besuki
Kabupaten Tulungagung pada Tanggal 17 Mei 2021 pukul 09.30 WIB
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sudah tepat guna dan juga tepat sasaran hal ini dikarenakan
pemerintah Kabupaten Tulungagung dari tingkat kabupaten,
kecamatan dan desa sendiri setiap tahunnya selalu melakukan
pengawasan, monitoring dan evaluasi setiap 6 (enam) bulan sekali.
Sebagaimana penuturan Bapak Maskur Arifin Sebagai Kasi
Pengelolaan Keuangan Desa Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan

Desa Kabupaten Tulungagung.

Pada setiap 6 tahun sekali kami dari DPMD melaksanakan
monev di desa-desa di Kabupaten Tulungagung untuk
memastikan kelancaran pengelolaan dana desa di Kabupaten
Tulungagung.t?’

Di desa-desa di Kabupaten Tulungagung Monitor dan Evaluasi
baik dari kabupaten atau kecamatan pada setiap tahunnya dilakukan 2-
3 kali dalam 1 (satu) tahun. Sebagaimana penuturan dari Bapak
Muchkatab selaku Bendahara atau Kaur Keuangan Desa Pagerwojo

Kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulungagung.

lya mbak selalu ada pengawasan pada setiap tahunnnya bisa dari
kabupaten, kecamatan itu memberikan pengawasan dan evaluasi.
Kalau dari kecamatan itu sekitar 3 bulan sekali itu ada
pengecekan kalau dari kabupaten itu 6 bulan sekali mbak. Gak
hanya kabupaten dan juga kecamatan kami yang di desa tentunya
juga selalu mengadakan evaluasi pada setiap tahunnya.'?®

127 Hasil wawancara dengan Bapak Maskur Arifin sebagai Kasi Pengelolaan Keuangan Desa
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tulungagung pada Tanggal 6 Mei 2021
Pukul 11.00 WIB

128 Hasil Wawancara dengan Bapak Muchkatab sebagai Bendahara/kaur Keuangan Desa
Pagerwojo Kecamatan Pagerwojo kabupaten Tulungagung pada Tanggal 27 Mei 2021 Pukul 10.30
WIB
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Pemerrintah Kabupaten selalu mengadakan monitoring dan
evaluasi setiap tahunnya untuk memperlancar kontribusi dana desa
dalam pembangunan masyarakat (community development) di
Kabupaten Tulungagung. Untuk masyarakat di  Kabupaten
Tulungagung belum semuanya mengetahui apa itu dana desa dalam
pembangunan masyarakat (community developmentl) di Kabupaten
Tulungagung. Sekitar 70-80% masyarakat desa Kabupaten
Tulungagung mengetahui dana desa. Untuk usia lansia yang belum
mengetahui apa itu dana desa dalam pembangunan masyarakat
(community development) di Kabupaten Tulungagung. Sebagaimana
penuturan Bapak Supirin selaku Kepala Desa Keboireng Kecamatan

Besuki Kabupaten Tulungagung.

Belum semuanya mbak. Belum semua masyarakat Desa
Keboireng mengetahui apa itu dana desa. Hanya sekitar 70-80%
saja masyarakat yang mengetahui apa itu dana desa dalam
pembangunan masyarakat. Untuk usia lansia itu masih kurang
memahami apa itu dana desa mbak. Mungkin mereka hanya tau
yang semula jalannya rusak sekarang jalannya sudah bagus.'%°

Dana desa dalam pembangunan masyarakat (community
development) di Kabupaten Tulungagung memang belum semuanya
mengetahui. Untuk usia lanjut tidak begitu mengetahui apa itu dana

desa. Penuturan Bapak Maduki dibenarkan oleh Bapak Anasrudin

129 Hasil Wawancara dengan Bapak Supirin sebagai Kepala Desa Keboireng Kecamatan
Besuki Kabupaten Tulungagung Tanggal 17 Mei 2021 Pukul 11.30 WIB
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selaku Kepala Bidang Perencanaan dan Pembangunan Desa Dinas

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tulungagung.

Tidak semua masyarakat di Kabupaten Tulungagung itu
mengetahui dana desa dalam pembangunan masyarakat,
apabilagi untuk masyarakat yang berusia tua mungkin mereka
tidak terlalu memahami dana desa digunakan untuk apa saja
dana desa seperti itu.**°

Penggunaan dana desa dalam pembangunan masyarakat
(community development) di Kabupaten Tulungagung sudah mencapai
keberhasilan. Hal ini bisa dilihat dengan berkurangnya tingkat
kemiskinan, tingkat pengangguran, berpindahnya dari desa tertinggal
menjadi desa berkembang ataupun desa maju dan tentunya banyak
jalan yang sudah dapat dilalui untuk mendukung proses perekonomian.
Sebagaimana penuturan Bapak Anasrudin selaku Kepala Bidang
Perencanaan dan Pembangunan Desa Dinas Pemberdayaan

Masyarakat dan Desa Kabupaten Tulungagung.

Sudah. Dana desa dalam pembangunan masyarakat di Kabupaten
Tulungagung ini sudah mencapai keberhasilan dibuktikan
dengan berkurangnya tingkat kemiskinan pada setiap tahunnya,
berkurangnya tingkat kemiskinan, berubahnya status desa yang
awalnya itu desa tertinggal sekarang bisa berubah menjadi desa
berkembang ataupun malah ada yang menjadi desa maju. Yang
paling utama itu untuk jalan, jadi akses jalan sekarang itu sudah
lebih bagus.!3!

130 Hasil Wawancara dengan Bapak Anasrudin.................... pada Tanggal 4 Juni 2021
Pukul 09.00 WIB
131 1hid,
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Hal ini dirasakan juga oleh desa Jenglungharjo yang awalnya
jalan itu hanya bisa dilalui dengan jalan kaki sekarang sudah bisa
dilalui dengan sepeda motor bahkan bisa dilalui mobil. Untuk akses
menuju wisata seperti wisata pantai di Desa Jenglungharjo Kecamatan
Tanggunggunung juga sudah mudah untuk dilalui. Sebagaimana
penuturan Bapak Rudi Santoso selaku Kepala Desa Jenglungharjo

Kecamatan Tanggunggunung Kabupaten Tulungagung.

kalau membicarakan keberhasilan ya mbak. Sampai saat ini saya
katakan berhasil. Coba itu dilihat dari jalan-jalan yang dulu itu
belum bisa dilalui kendaraan bisanya Cuma jalan kaki sekarang
itu sudah bisa dilalui menggunakan motor bahkan mobil juga
bisa lewat mbak. Oh iya untuk akses jalan menuju pantai. Kan
desa kita ini desa wisata pantai ya mbak, itu untuk akses jalannya
sebagaian sudah dibangun menggunakan dana dari dana desa itu
mbak. Malah sekarang ini rencananya anggaran dana desa
digunakan untuk itu mbak membangun rest area dan juga
pujasera menuju ke pantai pantai desa jenglungharjo ini mbak.'%

Hal ini juga dirasakan oleh masyarakat desa. Banyak akses jalan
yang sudah dibangun yang mempermudahkan kegiatan masyarakat
seperti halnya mempermudah mencari pakan ternak sapi perah yang
telah dirasakan oleh salah satu warga Desa Mulyosari Kecamatan
Pagerwojo. Sebagaimana penuturan Bapak Ipin selaku Warga Desa

Mulyosari Kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulungagung.

Dalan rabat ngene iki mbak seng biyen kuwi gak iso diliwati. Iki
dalane sak iki wis iso diliwati motor mobil yo iso mbak. Ngene

132 Hasil Wawancara dengan Bapak Rudi Santoso sebagai Kepala Desa jenglungharjo
Kecamatan Tanggunggunung Kabupaten Tulunggaung pada Tanggal 19 Mei 2021 Pukul 11.30
wIB
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iki lek golek pakan neng ngisor terus munggah maleh penak. Iki
rabat pertama seng dibangun pas Pak Agil menjabat sampek
sakiki yo sek apik. Termasuk dalan seng paling awet iki mbak.!3

Penggunaan dana desa salah satunya dengan pembangunan
infratruktur. Jalan rabat yang telah dibangun di beberapa desa sangat
membantu kegiatan perekonomian warga masyarakat desa. Seperti
yang telah disebutkan oleh Bapak Ipin selaku warga Desa Mulyosari
yang merasakan manfaat dari pembangunan infratruktur menggunakan
dana desa menjadikan jalan yang beliau lalui setiap harinya menjadi
mudah mencari pakan ternak untuk sapi perahnya.

Dana desa dalam pembangunan masyarakat (community
development) di Kabupaten Tulungagung sudah dapat meningkatkan
taraf hidup masyarakat di desa seperti adanya infratruktur jalan yang

mempermudah masyarakat desa melakukan aktivitas perekonomian.

2. Kendala Kontribusi Dana Desa dalam Pembangunan Masyarakat
(Community Development) di Kabupaten Tulungagung
Dalam proses kontribusi dana desa dalam pembangunan
(community development) di Kabupaten Tulungagung mulai dari
perencanaan,  pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan  dan
pertanggungjawab tidak selalu berjalan sesuai dengan rencana
tentunya ada beberapa kendala yang telah dihadapi pemerintah

kabupaten, pemerintah kecamatan pemerintah desa bahkan dari

1383Hasil Wawancara dengan Bapak Ipin sebagai Warga Desa Mulyosari Kecamatan
Pagerwojo Kabupaten Tulungagung pada Tanggal 25 Mei 2021 Pukul 12.30 WIB
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masyarakat desa sendiri. Mulai dari sumber daya manusia baik dari
aparatur desa maupun masyarakat desa yang kurang memadai.
Sebagaimana penuturan Bapak Muhaimin selaku Kasi Pembangunan
Masyarakat Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten

Tulungagung.

Kendala. Kendala yang dihadapi kontribusi dana desa dalam
pembangunan masyarakat yang pertama itu SDM. SDM
khususnya perangkat desa yang saat ini sudah ada regenerasi
atau pergantian generasi baru seperti pemuda yang termasuk
skillnya yang mumpuni, tapi itu tidak semua mengetahui teknik,
juknis tentang penggunaan, pengelolaan dan pelaporan serta
pertanggungjawaban termasuk dana desa'®*

Kendala kontribusi dana desa dalam pembangunan masyarakat
(community development) di Kabupaten Tulungagung yang pertama
yaitu sumber daya manusia. SDM dari perangkat desa yang belum
mengetahui, memahami mengenai pengelolaan dana desa.
Sebagaimana penuturan Bapak Agil Wuisan selaku Kepala Desa

Mulyosari Kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulungagung.

Sebenarnya untuk kendala terberat dari Desa Mulyosari itu dari
SDM perangkat desa mbak. Bukan sebenarnya kita itu sengaja
untuk  menyalah-nyalahkan  seperti kaya  pelaporan
pertanggungjawaban gitu. Kita tidak ada maksud untuk
menyalahkan. Kan ya kita pinginnya yang terbaik ya mbak tapi
bagaimana Kkita itu sebenarnya tidak tahu, kita masih kurang
memahami untuk sistemnya mbak. Apabila sekarang semua
online kan kita jadi perlu belajar lagi, mengkaji ulang semuanya.

134 Hasil Wawancara dengan Bapak Muhaimin sebagai Kasi Pembangunan Masyarakat Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tulungagung pada Tanggal 6 Juni 2021 Pukul
11.00
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Jadi kita ya sambil belajar belajar gitu mbak. Sementara untuk
kendalanya di Desa mulyosari saya rasa itu mbak.*3

Di Desa Mulyosari mendapatkan kendala dari SDM peragkat
desa yang kurang memahami kontribusi dana desa dalam
pembangunan masyarakat (community development) di Desa
Mulyosari terutama pelaporan dan juga pertanggungjawaban. Selain
SDM dari perangkat desa kendala yang dihadapi kontribusi dana desa
dalam pembangunan masyarakat (community development) di
Kabupaten Tulungagung ialah kemajemukan yang ada di desa. Jadi
masyarakat desa memiliki keinginan yang berbeda-beda. Hal ini
menjadikan kendala pemerintah untuk merealisasikan anggaran dana
desa dalam pembangunan masyarakat (community development).
Sebagaimana penuturan Bapak Muhaimin selaku Kasi pembangunan
Masyarakat Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten

Tulungagung.

Berikutnya termasuk kemajemukan di desa, karena di masyarakt
desa itu majemuk. Masutnya majemuk macam-macam.
Lingkungan sana pingin jalan, lingkungan sini pingin jembatan,
lingkungan sana pingin sawahnya dibangun. Sehingga dalam
pemenuhan pelaksanaan pembangunan belum sepenuhnya bisa
dilaksanakan sesuai dengan permintaan. Namun memang di
dalam teknis perencanaan pelaksanaan sudah didahului dengan
kegiatan musyawarah perencanaan pembangunan elemen
masyarakat. Dalam arti tokoh masyarakat LPM dan sebagainya
atau kelembagaan di masyarakat sehingga sedikit banyak
kendala itu memang dapat diatasi atau dapat diambil solusinya.
Namun demikian pada saat itu karena permintaan masyarakat itu

135 Hasil Wawancara dengan Bapak Agil Wuisan sebagai Kepala Desa Mulyosari Kecamatan
Pagerwojo Kabupaten Tulungagung pada Tanggal 25 Mei 2021 Pukul 09.00 WIB
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sangat mendesak sehingga belum sepenuhnya belum
terpenuhi.t%

Perbedaan pendapat, perbedaan keinginan masyarakat desa
menjadikan kendala kontribusi dana desa dalam pembangunan
masyarakat (community development) di Kabupaten Tulungagung. Hal
ini juga dirasakan oleh Pemerintah Desa Manding Kecamatan
Pagerwojo Kabupaten Tulungagung. Sebagaimana penuturan Bapak
Suratman selaku Kepala Desa Besole Kecamatan Besuki Kabupaten

Tulungagung.

Permintaan masyarakat itu berbeda-beda mbak. Ada yang pingin
jalannya sana dibangun, ada yang pingin bangun yang sana,
satunya sana. Dan itu menjadikan kendala kami juga mbak. Yo
garai bingung, siji panggah jaluk kono dibangun, siji kono.*%’

Permintaan masyarakat yang berbeda-beda yang telah
diungkapkan oleh Bapak Suratman selaku Kepala Desa Besole
Kecamatan Besuki sependapat dengan masyarakat Desa Kresikan
Kecamatan Tanggunggunung Kabupaten Tulungagung. Sebagaimana
penuturan lbu Darmi selaku Warga Desa Kresikan Kecamatan

Tanggunggunung Kabupaten Tulungagung.

Permasalahane apa ya mbak. Mungkin koyo jalukane warga
kuwi seng bedo-bedo. Koyo misale iki jaluk dalan iki di dandani.
Seng kono jaluk dalan kono dibenakne. Paling kuwi seng garai
kepala desane bingung terus yo gelem gak gelem kan maleh

136 Hasil Wawancara dengan Bapak Muhaimin sebagai Kasi.............. Pada Tanggal 6 Juni
2021 Pukul 11.00
187 Hasil wawancara dengan Bapak Suratman sebagai Kepala ................ Pada Tanggal 17 Mei

2021 pukul 09.30 WIB
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gantian lek bangun mbak gak iso barengan mergo danane ora
enek. Dadi tahun iki kene, sok ganti kono. Ngono mbak.*3®

Tidak hanya kemajemukan masyarakat desa. SDM masyarakat
desa yang kurang memadai juga menjadikan kendala kontribusi dana
desa dalam pembangunan masyarakat (community development) di
Kabupaten Tulungagung. Sebagaimana penuturan Bapak Supirin
selaku Kepala Desa Keboireng Kecamatan Besole Kabupaten

Tulungagung.

Kendala yang membuat Desa Keboireng tertinggal dari desa-
desa yang lain itu karena SDM masyarakatnya terlalu rendah.
Jadi diajak berkembang dan maju secara cepat itu kurang
mampu. Meskipun ada anggaran setiap tahun tanpa adanya
dukungan dari masyarakat juga kesulitan.**

Kendala kontribusi dana desa dalam pembangunan masyarakat
(community dvelopment) selanjutnya adalah mengenai peraturan-
peraturan yang berubah ubah pada setiap tahunnya. Sebagaimana
penuturan Bapak Suharmanto selaku Sekrestris Desa bendungan

Kecamatan gondang Kabupaten Tulungagung.

Untuk maslahnya itu karena pada setiap tahun itu peraturannya
berubah ubah mbak. Peraturan yang berubah-ubah menjadikan
kesalahpahaman dari kami mbak. Kami kebingunan juga untuk
memahaminya.'4°

138 Hasil Wawancara dengan Ibu Darmi sebagai Warga Desa Kresikan Kecamatan
Tanggunggunung Kabupaten Tulungagung Pada Tanggal 19 Mei 2021 Pukul 13.30 WIB

139 Hasil Wawancara dengan Bapak Supirin sebagai Kepala............... Pada Tanggal 17 Mei
2021 Pukul 11.30 WIB

140 Hasil wawancara dengan Bapak Suharmanto sebagai Sekretaris Desa Bendungan
Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung pada tanggal 10 Juni 2021 Pukul 11.00 WIB
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Seperti yang dijelaskan oleh Kepala Desa Kresikan bahwa
kendalanya ialah karena adanya perubahan-perubahan peraturan
apalagi pada tahun 2020 adanya Covid-19 menyebabkan perubahan
yang luar biasa. Sebagaimana penuturan Bapak Sukri selaku Kepala

Desa Kresikan Kecamatan Tanggunggunung Kabupaten Tulungagung.

Kalau untuk kendala sampai saat menjabat mulai dari tahun 2019
sampai saat ini sekiranya belum ada mbak. Tidak ada kendala,
cuman dikarenakan adanya wabah Covid-19 yang menjadikan
adanya perubahan-perubahan yang itukan masih baru jadi itu
masih belum diketahui oleh masyarakat desa sini gitu mbak.#!

Kendala selanjutnya mengenai kontribusi dana desa dalam
pembangunan masyarakat (community development) di Kabupaten
Tulungagung ialah masalah keterlambatan terkait kekurangan secara
administrasi kurang lengkap, kurang sempurna menjadikan kendala
yang terus-menerus. Hal ini disebabkan karena adanya pergantian
tugas perangkat desa. Sebagaimana penuturan Bapak Muhaimin selaku
Kasi pembangunan Masyarakat Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan

Desa Kabupaten Tulungagung.

Terkait dengan keterlambatan yang terkait kekurangan secara
administrasi kurang lengkapnya, kurang sempurna tentunya
biasanya menjadikan kendala terus-menerus dan berikutnya
SDM, ketika tahun lalu digarap atau dilaksanakan oleh desa.
Misalnya, jadi kaur keuangan. Jadi pelaksana tahun berikutnya

141 Hasil Wawancara dengan Bapak Sukri Kepala Desa Kresikan Kecamatan
Tanggunggunung Kabupaten Tulungagung Pada Tanggal 19 Juni 2021 Pukul 09.00 WIB
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diganti. Sebetulnya tujuan kepala desa itu bagus tetapi
kenyataannya pengalaman yang didapat tahun lalu sudah
mengerjakan belum tentu tahun ini jalan. Jadi, orang lainnya
ditunjuk. Jadi inilah oleh pemerintah desa dibuat sistem
pemerataan agar tau semuanya tetapi kenyataannya itu menjadi
sebuah kendala yang tingkat kesempurnaannya, kesuksesan di
dalam pelaksanaannya ((kadang)). Kadang tidak bisa diukur
sedemikian rupa. Tahun lalu berhasil tetapi tahun ini belum tentu
bisa berhasil tetapi tetap bisa dilaksanakan.4?

Pada tahun 2017-2018 kendala kontribusi dana desa dalam
pembangunan masyarakat (community development) di Kabupaten
Tulungagung masih sama pada tahun 2017 mengenai pembutan
APBDes, RKPDes dan SPJ. Walaupun sudah dikeluarkannya buku
petunjuk teknis pelaksanaan dana desa, karena aparatur desa
berpendidikan rata-rata SLTA menjadikan sulithya pemahaman dari
perangkat desa.

Pada tahun 2018 kendala kontribusi dana desa dalam
pembangunan masyarakat (community development) di Kabupaten
Tulungagung yaitu terkait informasi dan tekhnologi. Pada tahun 2018
sudah dilakukan beberapa pelatihan untuk mendukung pelaksanaan
siskudes pada tahun 2019. Siskudes dapat membantu mempermudah
dalam pelaporan pertanggungjawaban dana desa. Banyak perangkat
desa, hampir semuanya masih kurang memahami informasi dan

teknologi.

142 Hasil Wawancara dengan Bapak Muhaimin sebagai Kasi.............. Pada Tanggal 6 Juni
2021 Pukul 11.00
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Pada tahun 2019 kendala kontribusi dana desa dalam
pembangunan masyarakat masih sama seperti tahun 2018 vyaitu
mengenai informasi dan teknologi. Pada tahun 2020 sudah tidak ada
kendala kontribusi dana desa dalam pembangunan masyarakat
(community development) di kabupaten Tulungagung.1*3

Pada tahun 2016 sampai 2020 kontribusi dana desa dalam
pembangunan masyarakat (community development) di Kabupaten
Tulungagung mempunyai kendala yang berbeda-beda pada setiap desa-
desa di Kabupaten Tulungagung. Tetapi dengan adanya beberapa
kendala yang ada pemerintah desa bersama pemerintah kecamatan dan
pemerintah kabupaten berusaha menyelesaikannya dengan harapan
kontribusi dana desa dalam pembangunan masyarakat (community
development) dapat berjalan sesuai dengan rencana dan dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan memajukan masyarakat

desa.

3. Solusi Kontribusi Dana Desa dalam Pembangunan Masyarakat

(Community Development) di Kabupaten Tulungagung

Dengan adanya beberapa kendala kontribusi dana desa dalam
pembangunan masyarakat (community development) dari beberapa
segi mulai dari sosialisasi, informasi, penayampaian, pedoman teknis

pelaksanaan semuanya masih tetap ada solusinya. Tidak ada kendala

143 aporan Kerja Pertanggungajwaban Tugas Pembantuan Dinas pemberdayaan Masyarakat
dan Desa kabupaten Tulungagung Tahun 2016-2020
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yang tidak ada solusinya. Sebagaimana penuturan Bapak Muhaimin
selaku Kasi pembangunan Masyarakat Dinas Pemberdayaan

Masyarakat dan Desa Kabupaten Tulungagung.

Dari segi sosialisasi, informasi, penyampaian dan sebagainya itu
sudah semua dipahami namun demikian hal-hal yang terkait
dengan ((mungkin)) disinyalir ada penyelewengan hal-hal yang
kurang pas ditingkat desa itu ada yang kita antisipasi. Hal-hal
yang kurang pas ditingkat desa ketika mendapatkan mulai dari
tata cara, pengelolaannya, pengadministrasian, pelaporannya dan
pertanggung jawaban sudah.4

Pemerintah selalu berusaha untuk menyelesaikan setiap kendala-
kendala yang ada untuk melancarkan kontribusi dana desa dalam
pembangunan masyarakat (community development) di Kabupaten
Tulungagung. Masalah kemajemukan masyarakat desa dapat
diselesaikan dengan pemerintah desa melakukan kegiatan musyawarah
perencanan pembangunan dengan mengumpulkan tokoh masyarakat
seperti LPM dan sebagainya. Jadi, dalam memutuskan sebuah
kebijakan itu tentunya tidak semata-mata atas nama perorangan.
Sebagaimana yang dituturkan oleh Bapak Muhaimin selaku Kasi
pembangunan Masyarakat Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

Kabupaten Tulungagung.

Sebenarnya permasalahan itu bisa diambil solusinya ketika
pemerintah desa itu mengumpulkan kelembagaan, tokoh
masyarakat di desa seperti LPM, BPD dan tokoh lainnya. Jadi
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semuanya dilakukan perencanaan dengan musyawarah agar tidak
ada kesalahpahaman masyarakat. Masyarakat tidak mengira
bahwa itu hanya kepentingan perorangan, kepala desa saja. 4

Seperti yang diungkapkan Ketua Badan Permusyawaratan Desa
Bendungan Kecamatan Gondang bahwa dalam menyusun perencanaan
APBDes selalu dilakukan rembuk dengan masyarakat desa. Mulai dari
rembuk RT, rembuk RW dan selanjutnya desa dengan beberapa tokoh
desa sehingga keinginan masyarakat desa dapat tersampaikan.
Sebagaimana yang dituturkan oleh Bapak Imam Romdoni Selaku
Ketua Badan Permusyawaratan Desa Bendungan Kecamatan Gondang

Kabupaten Tulungaguagung.

Kalau ada masalah, kesalahpahaman desa selalu kita selesaikan
dengan musyawarah mbak. seperti misalnya perancangan
APBDes gitu ya dilakukan rembuk desa, mulai dari rembuk RT,
RW terus rembuk bersama tokoh-tokoh desa. Dimana rembuk ini
untuk menampung aspirasi dari masyarakat-masyarakat desa
supaya tidak terjadi kesalahpahaman. Begitu mbak.14¢

Kontribusi dana desa dalam pembangunan masyarakat
(Community Development) di Kabupaten Tulungagung harus tetap
melibatkan masyarakat desa setempat agar tidak ada kesalahpahaman
semata-mata hanya untuk kepentingan pribadi. Untuk kendala sumber

daya perengakat desa yang rendah dapat diatasi dengan melakukan

146 Hasil Wawancara dengan Bapak Imam Romdoni Sebagai Ketua Badan Permusyawaratan
Desa Bendungan Kecamatan Gondang kabupaten Tulungagung pada Tanggal 30 Mei 2021 Pukul

16.00 WIB
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pelatihan-pelatihan terhadap perangkat desa dan selalu dilakukan
monitoring dan evaluasi 2 kali dalam setiap tahunnya. Sebagaimana
yang dituturkan Bapak Maskur arfin selaku Kasi Keuangan Desa

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tulungagung.

Kurang pahamnya perangkat desa mengenai kontribusi dana
desa ini dapat diberikan solusinya dengan melakukan pelatihan-
pelatihan. Seperti mulai pada tahun 2019 sudah mulai adanya
Siskudes. Itu perangkat juga diajarkan bagaimana cara
penggunannya dan penerapannya. Tidak hanya itu pada setiap
tahun itu ada monitoring dan evaluasi sekitar 2 kali dalam satu
tahun. Yaitu enam bulan sekali.'*’

Pemerintah Kecamatan dan Pemerintah Kabuapaten selalu
bersedia membantu, mendampingi jika ada kendala-kendala kontribusi
dana desa dalam pembangunan masyarakat (Community Development)
di Kabupaten Tulunagung yang dirasakan masyarakat terutama
perangkat desa-desa di Kabupaten tulungagung. Semua kendala
kontribusi dana desa di Kabupaten Tulungagung selalu ada solusinya
dan menjadikan kontribusi dana desa berjalan dengan baik sesuai
dengan perencanaan. Hal ini menjadikan Kabupaten Tulungagung
mendapatkan penghargaan peringkat 3 (tiga) Se-Jawa Timur dalam
pencairan dana desa tercepat pada tahun 2020 dan pada tahun 2021

Kabupaten tulungagung mendapat juara 2 tingkat nasional.

147 Hasil wawancara dengan Bapak Maskur Arifin sebagai............ pada Tanggal 6 Mei 2021
Pukul 11.00 WIB
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C. Analisis Temuan Penelitian
Setelah melakukan pengamatan dan penlitian pada Pemerintah
Kabupaten Tulungagung, Pemerintah Desa, dan Masyarakat Desa. Peneliti
akan menganalisis data dari hasil pengamatannya sebagai berikut:
1. Kontribusi Dana Desa Dalam Pembangunan Masyarakat (Community
Development) Di Kabupaten Tulungagung
Pemerintah Kabupaten Tulungagung telah mengeluarkan
beberapa ketentuan yang mengatur dana desa yang telah dikeluarkan
pada setiap tahun mulai dari tahun 2015 sampai saat ini tahun 2021
yang tertuang dalam Petunjuk Teknis Pelaksanaan Dana Desa.
Sebagai tindak lanjut pelaksaan dana desa, mulai tahun 2015
Bagian Tata Pemerintah Setda Kabupaten Tulungagung telah
mengeluarkan Petunjuk Teknis Pelaksanaan Dana Desa Kabupaten
Tulungagung Tahun anggaran 2015. Dalam pelaksanaannya dibentuk
tim dari kabupaten, kecamatan, dan desa yang terdiri dari pejabat
setempat.
Anggaran dana desa bersumber dari Anggaran Pendapatan
Belanja Negara. Jumlah anggaran dana desa yang diberikan pada
Kabupaten dihitung berdasarkan jumlah desa dan dialokasikan di desa-
desa Kabupaten Tulungagung dengan memperhatikan jumlah
penduduk, angka kemiskinan, luas wilayah dan, tingkat kualitas

geografis.
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Pelaksanaan dana desa di Kabupaten Tulungagung sudah
mulai dilaksanakan pada tahun 2015 yang sesuai dengan PP No 60
Tahun 2014 dengan tujuan yaitu; (1)meningkatkan pelayanan publik di
desa, (2)menentaskan kemiskinan, (3)memajukan perekonomian,
(4)mengatasi kesenjangan pembangunan antar desa, (5)memperkuat
masyarakat desa sebagai subjek dari pembangunan.

Pelaksanaan dana desa di Kabupaten Tulungagung rata-rata
diarahkan untuk infratuktur jalan untuk memperlancar arus ekonomi.
Kondisi jalan yang baik memudahkan akses pedagang masuk pasar
yang dapat meningkatkan kelancaran perekonomian di desa.

Pelaksanaan dana desa di Kabupaten Tulungagung lebih
fokus kepada infratruktur jalan. Seperti disampaikan oleh Bapak
Anasrudin selaku Kepala Bidang Perencanaan dan pembangunan Desa
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tulungagung
implementasi dana desa sangat membantu kelancaran lalu lintas,
lingkungan baik, harga lahan meningkat dan usaha perdagangan
meningkat.

Infratruktur jalan dana desa dalam pembangunan masyarakat
(Community Develeopment) di Kabupaten Tulungagung terdapat 2
(dua) fungsi vyaitu; pertama fungsi jalan pembangunan sipil
pemukiman, biasanya terdapat pada jalan-jalan lingkungan pemukiman
masyarakat. Yang kedua ialah jalan usaha tani yaitu jalan-jalan arus

pertanian. Jenis-jenis pembangunan jalan dibagi menjadi 3 (tiga) yaitu;
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(1) jalan rabat, (2) jalan Paving, (3) Jalan Mangkadam, jalan
mangkadam biasanya digunakan pada jalan usaha tani. Jalan
mangkadam berupa tumpukan tanah yang diberi kerikil.

Dengan adanya dana desa, dana desa dalam pembangunan
masyarakat (community development) di Kabupaten Tulungagung telah
menghasilkan berbagai output sarana dan prasarana publik desa, serta
dampak yang baik terhadap kualitas hidup masyarakat desa. Output
dana desa dalam pembangunan masyarakat (community development)
di Kabupaten Tulungagung antara lain; jalan desa, jembatan,
sambungan air, embung desa, polindes, pasar desa, PAUD, sumur,
drainase/irigasi.

Dana desa dalam pembangunan masyarakat (community
development) di Kabupaten tulungagung sudah mengeluarkan output
yang banyak dan penggunaan anggararan dana desa yang diberikan
oleh pemerintah pusat kepada desa-desa di Kabupaten Tulungagung
sebagaian besar hampir keseluruhan anggaran dana desa tepat guna dan
juga tepat sasaran. Hal ini dipantau dengan selalu dilakukan Monitor
dan Evaluasi baik dari kabupaten atau kecamatan pada setiap tahunnya
dilakukan 2-3 kali dalam 1 (satu) tahun.

Untuk masyarakat di Kabupaten Tulungagung belum
semuanya mengetahui apa itu dana desa dalam pembangunan
masyarakat (community developmentl) di Kabupaten Tulungagung.

Sekitar 70-80% masyarakat desa Kabupaten Tulungagung mengetahui
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dana desa. Untuk usia lansia yang belum mengetahui apa itu dana desa
dalam pembangunan masyarakat (community development) di
Kabupaten Tulungagung.

Penggunaan dana desa dalam pembangunan masyarakat
(community development) di Kabupaten Tulungagung sudah mencapai
keberhasilan. Hal ini bisa dilihat dengan berkurangnya tingkat
kemiskinan, tingkat pengangguran, berpindahnya dari desa tertinggal
menjadi desa berkembang ataupun desa maju dan tentunya banyak

jalan yang sudah dapat dilalui untuk mendukung proses perekonomian.

Kendala Kontribusi Dana Desa Dalam Pembangunan Masyarakat
(Community Development) Di Kabupaten Tulungagung

Pada tahun 2016 kendala kontribusi dana desa dalam
pembangunan masayrakat (community development) di Kabupaten
Tulungagung vyaitu terkait pembutan APBDes, RKPDes dan SPJ.
Dikarenakan minimnya pengetahuan pemerintah desa mengenai dana
desa menjadikan proses kontribusi dana desa terhambat dan kurangnya
administrasi menjadikan proses pencairan mengalami keterlambatan.

Pada tahun 2017 kendala kontribusi dana desa dalam
pembangunan masyarakat (community development) di Kabupaten
Tulungagung masih sama pada tahun 2017 mengenai pembutan
APBDes, RKPDes dan SPJ. Walaupun sudah dikeluarkannya buku

petunjuk teknis pelaksanaan dana desa, karena aparatur desa
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berpendidikan rata-rata SLTA menjadikan sulitnya pemahaman dari
perangkat desa.

Pada tahun 2018 kendala kontribusi dana desa dalam
pembangunan masyarakat (community development) di Kabupaten
Tulungagung yaitu terkait informasi dan tekhnologi. Pada tahun 2018
sudah dilakukan beberapa pelatihan untuk mendukung pelaksanaan
siskudes pada tahun 2019. Siskudes dapat membantu mempermudah
dalam pelaporan pertanggungjawaban dana desa. Banyak perangkat
desa, hampir semuanya masih kurang memahami informasi dan
teknologi.

Pada tahun 2019 kendala kontribusi dana desa dalam
pembangunan masyarakat masih sama seperti tahun 2018 vyaitu
mengenai informasi dan teknologi. Pada tahun 2020 sudah tidak ada
kendala kontribusi dana desa dalam pembangunan masyarakat
(community development) di kabupaten Tulungagung.

Kendala umum yang dihadapi kontribusi dana desa dalam
pembangunan masyarakat di Kabupaten Tulungagung yang pertama
ialah sumber daya masyarakat terutama perangkat desa, yang kedua
ialah kemajemukan masyarakat desa yaitu keinginan yang berbeda-
beda dari masyarakat desa, dan yang ketiga ialah kurangnya
administrasi yang menjadi terhambatnya kontribusdi dana desa dalam
pembangunan masyarakat (community developmenti) di Kabupaten

Tulungagung.
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3. Solusi Kontribusi Dana Desa Dalam Pembangunan Masyarakat

(Community Development) Di Kabupaten Tulungagung

Dengan adanya beberapa kendala kontribusi dana desa dalam
pembangunan masyarakat (community development) dari beberapa segi
mulai dari sosialisasi, informasi, penayampaian, pedoman teknis
pelaksanaan semuanya masih tetap ada solusinya. Tidak ada kendala
yang tidak ada solusinya. Pemerintah selalu berusaha untuk
menyelesaikan setiap kendala-kendala yang ada untuk melancarkan
kontribusi dana desa dalam pembangunan masyarakat (community
development) di Kabupaten Tulungagung.

Masalah kemajemukan masyarakat desa dapat diselesaikan
dengan pemerintah desa melakukan kegiatan musyawarah perencanan
pembangunan dengan mengumpulkan tokoh masyarakat seperti LPM
dan sebagainya. Jadi, dalam memutuskan sebuah kebijakan itu tentunya
tidak semata-mata atas nama perorangan. Untuk kendala sumber daya
perengakat desa yang rendah dapat diatasi dengan melakukan
pelatihan-pelatihan terhadap perangkat desa dan selalu dilakukan
monitoring dan evaluasi 2 kali dalam setiap tahunnya.

Pemerintah Kecamatan dan Pemerintah Kabuapaten selalu
bersedia membantu, mendampingi jika ada kendala-kendala kontribusi
dana desa dalam pembangunan masyarakat (Community Development)

di Kabupaten Tulungagung yang dirasakan masyarakat terutama
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perangkat-perangkat desa di Kabupaten tulungagung. Semua kendala
kontribusi dana desa di Kabupaten Tulungagung selalu ada solusinya
dan menjadikan kontribusi dana desa berjalan dengan baik sesuali
dengan perencanaan. Hal ini menjadikan Kabupaten Tulungagung
mendapatkan penghargaan peringkat 3 (tiga) Se-Jawa Timur dalam
pencairan dana desa tercepat pada tahun 2020 dan pada tahun 2021

Kabupaten tulungagung mendapat juara 2 tingkat nasional.



